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 Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang 
studi  al-Qur’an Hadis di MTsS Baslam Baru. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang 
studi al-Qur’an hadits di MTsS Basilam Baru. 
Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas, sehingga 
penelitian ini memiliki beberapa tahapan penelitian berupa siklus. Tahapan-tahapan 
penelitian tindakan kelas untuk setiap siklusnya meliputi permasalahan, pemecahan 
masalah, tahap perencanaan tindakan, tahap pengamatan (observasi), dan refleksi. 
Alat pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Hasil 
observasi pada siklus I diproleh siswa keaktifan dan penguasaan  cukup baik (CB), 
sedangkan pemahaman siswa sudah baik (B), sedangkan pada siklus II siswa dalam 
tingkat keaktifan, pemahaman dan penguasaan sudah baik (B). 
Hasil nilai rata-rata tes tulis hasil belajar siswa pada bidang studi al-Qur’an 
Hadis meningkat. Hal ini dilihat dari tes tulis hasil belajar siswa sebelum melakukan 
tindakan yang memperoleh ketuntasan 3 orang (15%), sedangkan yang tidak tuntas 
terdapat 17 orang (85%) dengan rata kelas 59.5. Setelah tindakan dilakukan yaitu 
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif, maka dilakukan tes tulis hasil belajar 
siswa pada siklus I yang memperoleh nilai ketuntasan 14 orang (70%), sedangkan 
yang tidak tuntas terdapat 6 orang (30%), dengan nilai rata-rata kelas 66,25, 
sedangkan peningkatan hasil belajar antara tes awal dan tes siklus I diperoleh 11,34 
dan pada siklus II seluruh siswa sudah tuntas yang berjumlah 20 orang (100%), 
dengan rata-rata kelas 75,75, sementara peningkatan hasil belajar siswa antara siklus I 
dan siklus II diperoleh 27,31. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pengajaran 
melalui strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar al-Qur’an 
Hadis siswa kelas VII MTsS Basilam Baru. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk 
pengembangan kepribadian yang berlangsung seumur hidup baik di sekolah 
maupun di madrasah. Pendidikan juga bermakna proses membantu individu baik 
jasmani maupun rohani kearah terbentuknya kepribadian utama (pribadi yang 
berkualitas). Dalam konteksIslam, pendidikan bermakna bimbingan terhadap 
pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah 
mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh, dan mengatasi berlakunya semua 
ajaran agama Islam. 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
pendidikan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa dan mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 
bertanggungjawab.1 
Oleh sebab itu dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan itu agar anak 
didik dapat mengembangkan seluruh potensi yang ada dalam dirinya baik dalam 
                                                            
1Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Induonesia No. 20 Tahun. 2003, hlm. 2. 
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mengembangkan spritualnya, membina akhlaknya agar menjadi kepribadian yang 
baik, mengembangkan kemampuan berpikir anak, mengembangkan bakat yang 
ada dalam dirinya dan berguna bagi masyarakat, bangsa dan negara. 
Dengan demikian pembelajaran merupakan suatu proses yang 
kondisional, artinya terkait erat dengan kondisi-kondisi tertentu. Sebab itu, 
pencapaian hasil belajar juga terkait dengan kondisi-kondisi tertentu baik yang ada 
dalam diri siswa maupun yang berasal dari luar diri siswa.2  
Disamping itu tinjauan dari segi proses, keberhasilan pengajaran dapat 
dilihat dari segi hasil. Asumsi dasar ialah proses pengajaran yang memungkinkan 
hasil belajar optimal pula. Ada korelasi antara proses pengajaran dengan hasil 
yang dicapai, makin besar usaha untuk menciptakan kondisi pengajaran itu makin 
tinggi pula hasil dari pengajaran itu.3 
Sehubungan dengan itu maka Mulyasa mengatakan bahwa proses 
pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku yang positif 
pada diri siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 75% lebih lanjut 
proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila masukan merata, 
menghasilkan output yang banyak dan bermutu tinggi serta sesuai dengan 
kebutuhan dan perkembangan masyarakat.4 
Berdasarkan hasil pengamatan dan refleksi awal melalui diskusi dengan 
guru di MTsS Basilam Baru kelas VII, hasil belajar siswa pada bidang studi al-
                                                            
2Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada, 2008), hlm. 158. 
3Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar,  (Ciputat : Quantum Teaching, 2010), hlm. 42. 
4Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 2005), hlm. 131. 
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Qur’an Hadis masih belum optimal. Dapat dilihat hasil belajar siswa masih ada 
nilai 55 sedangkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 65. Disebabkan  siswa 
kurang memahami pelajaran al-Qur’an Hadis sehingga dalam proses 
pembelajarannya kurang menarik, membosankan, kurang memberikan kesempatan 
siswa aktif serta kurang mewujudkan interaksi antara siswa sehingga siswa terlihat 
jenuh ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini dikarenakan guru hanya 
menggunakan strategi ekspositori. 
Dengan demikian dalam menyanpaikan materi pelajaran guru diharapkan 
mampu menguasai dan memilih strategi mengajar yang tepat serta disesuaikan 
dengan kondisi peserta didik, karena inteligensi antara siswa yang satu dengan 
siswa yang lain berbeda-beda. Oleh karena itu guru harus mampu memilih strategi 
yang sesuai dengan karakteristik siswa dan bidang studi yang diajarkan serta guru 
harus mampu mempertimbangkan dan melihat kelebihan strategi yang digunakan 
sehingga dapat membangkitkan motivasi, minat atau gairah siswa dalam belajar. 
Oleh karena itu pelajaran tentang al-Qur’an Hadis harus lebih 
ditingkatkan baik di sekolah-sekolah umum dan khususnya di MTsS Basilam 
Baru, yang sangat berperan penting dalam meningkatkan pelajaran al-Qur’an 
Hadis ini adalah guru. 
Berkaitan dengan hal tersebut di atas bidang studi al-Qur’an Hadis 
dengan materi ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia yang 
dipelajari pada tingkat MTs kelas VII mempunyai tujuan dalam pendidikan supaya 
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siswa-siswi dapat memahami dan bisa mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-
harinya tentang bagaimana akhlak terhadap sesama manusia.  
Sistem atau strategi pembelajaran sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran, salah satunya strategi 
pembelajaran kooperatif sangat dominan diterapkan pada pembelajaran al-Qur’an 
Hadis terutama materi ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia. 
Karena inti dari strategi kooperatif ini adalah strategi pembelajaran yang pada 
intinya menempatkan pengetahuan yang dipunyai siswa merupakan hasil daripada 
aktivitas yang dilakukannya, bukan pengajaran yang diterima secara pasif dengan 
maksud agar siswa dapat menguasai dan memahami materi secara optimal.5 
Penerapan strategi pembelajaran kooperatif ini menjadi penting 
diterapkan dalam pelajaran al-Qur’an dan Hadis, karena strategi ini bertujuan agar 
siswa dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara 
saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk 
mengemukakan gagasan dengan menyampaikan pendapat mereka secara 
berkelompok. Jadi peranan strategi pembelajaran kooperatif dalam bidang studi al-
Qur’an dan Hadis materi ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia 
sangat dominan diterapkan agar siswa dapat menguasai dan memahami akhlak 
kepada sesama manusia karena kenyataan masih banyak siswa yang belum bisa 
menguasai dan memahami materi yang telah dijelaskan oleh guru dengan benar 
                                                            
5Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 
Kencana Media Grup, 2009), hlm. 206. 
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bahkan masih banyak siswa yang belum bisa mengungkapkan kembali materi yang 
telah diuraikan guru sebelumnya. 
Namun berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti 
bahwa guru al-Qur’an Hadis belum menerapkan strategi pembelajaran kooperatif 
dalam meningkatkan hasil belajar al-Qur’an Hadis materi ayat al-Qur-an tentang 
akhlak kepada sesama manusia di MTsS Basilam Baru, peneliti melihat bahwa 
hasil belajar siswa masih kurang memuaskan dan bisa dikatakan belum berhasil, 
sesuai dengan nilai raport siswa sebelumnya yang nilainya rendah, sehingga 
peneliti ingin mengadakan penelitian tentang penerapan strategi pembelajaran 
kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar al-Qur’an dan Hadis materi ayat al-
Qur-an tentang akhlak kepada sesama manusia dengan penelitian tindakan kelas 
(PTK) yaitu dengan menggunakan siklus mulai siklus pertama sampai siklus 
selanjutnya dalam rangka melihat peningkatan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik untuk 
meneliti hal tersebut dengan menuangkannya pada sebuah skripsi yang berjudul 
“PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN KOOPERATIF DALAM 
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA PADA BIDANG STUDI                
AL-QUR’AN HADIS DI MTsS BASILAM BARU”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah disampaikan di atas maka dapat 
diidentifikasi masalah penelitian ini adalah : 
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1. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah : 
a. Faktor internal (faktor dari dalam siswa) yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa) yakni kondisi lingkungan di sekitar 
siswa. 
c. Faktor pendekatan belajar (approach to learning) yakni jenis upaya belajar 
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. Salah satunya 
adalah strategi pembelajaran kooperatif  yang sangat mempengaruhi hasil 
belajar siswa. 
 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, peneliti 
menetapkan bahwa strategi pembelajaran kooperatif yakni kegiatan belajar 
mengajar secara berkelompok-kelompok kecil. Dan materi yang dibahas adalah 
ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia yakni kedua orangtua, 
kerabat atau famili, anak yatim, orang miskin, tetangga dekat maupun jauh, teman 










D. Batasan Istilah 
Agar tidak menimbulkan kesalah pahaman dalam memahami skripsi ini, 
maka perlu adanya penjelasan maksud dan arti serta batasan dari beberapa istilah 
yang dianggap perlu, yaitu: 
1. Penerapan menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah maknanya, proses, 
cara, atau bisa diartikan dengan perbuatan menggunakan sesuatu.6 
2. Strategi secara bahasa bisa diartikan sebagai siasat, kiat, trik, atau cara. Strategi 
yang dimaksudkan disini ialah strategi belajar mengajar yaitu sebagai pola 
umum kegiatan guru dan murid dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar 
untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. Atau dengan kata lain strategi 
belajar mengajar merupakan sejumlah langkah yang di rekayasa sedemikian 
rupa untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu.7 
3. Kooperatif adalah suatu metode pembelajaran yang mana kegiatan belajar-
mengajar berpusat pada siswa, terutama untuk mengatasi permasalahan yang 
ditemukan guru dalam mengaktifkan siswa dengan tujuan untuk 
mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil agar 
siswa dapat bekerja sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki 
dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.8 
                                                            
6Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 168. 
7Pupuh Fathurrohman dan Sabry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Rafika 
Aditama, 2010), hlm. 3. 
8Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 23. 
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4. Meningkatkan adalah menaikkan, mempertinggi, dan memperhebat.9 
5. Hasil  belajar dalam penelitian ini adalah kemampuan-kemampuan yang 
dimiliki siswa seperti kemampuan kognitif, psikomotorik, dan afektif setelah 
menerima pengalaman belajar. Berdasarkan pengalaman tersebut seorang 
siswa telah melakukan kegiatan belajar, akan mampu mengalami perubahan.10 
6. Al-Qur’an Hadis adalah mata pelajaran yang membahasa tentang ayat al-
Qur’an dan Hadis. Batasan materi al-Qur’an Hadis pada penelitian ini adalah 
materi ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia yang merupakan 
materi yang dipelajari di MTsS Basilam Baru pada kelas VII pada bidang studi 
al-Qur’an Hadis. 
Dari beberapa penjelasan maksud atau batasan dari  istilah di atas, 
maka judul skripsi ini adalah Penerapan strategi pembelajaran kooperatif 
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi al-Qur’an Hadis di 
MTSs Basilam Baru. 
 
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas peneliti membuat rumusan 
masalah sebagai berikut:  
1. Apakah penerapan strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa pada bidang studi al-Qur’an Hadis di MTsS Basilam Baru? 
                                                            
           9Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Op. Cit, hlm. 1198.  
10Nana Sudjana,  Dasar-Dasar proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 




F. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah:  
1. Untuk mengetahui apakah penerapan strategi pembelajaran kooperatif dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada bidang studi al-Qur’an Hadis di MTsS 
Basilam Baru. 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Dengan adanya penelitian ini, maka hasil penelitian ini di harapkan 
berguna untuk hal-hal berikut: 
1. Menambah wawasan keilmuan peneliti, khususnya mengenai strategi    
mengajar pada bidang studi al-Qur’an Hadis. 
2. Sebagai bahan informasi bagi guru bidang studi al-Qur’an Hadis tentang 
penggunaan dan penerapan strategi pembelajaran kooperatif. 
3. Sebagai bahan perbandingan kepada peneliti lain yang memiliki keinginan 
membahas pokok masalah yang sama dalam kajian yang berbeda. 
4. Sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan Islam. 
 
H. Indikator Tindakan 
Kegiatan penelitian tindakan kelas pada hakikatnya dilakukan untuk 
mengetahui apakah tujuan penelitian tercapai atau belum. Oleh karena itu indikator 
tindakan sangat penting dijabarkan terlebih dahulu guna mengetahui apa indikator 
dalam penelitian tindakan kelas tersebut. Sesuai dengan materi yang diteliti yaitu 
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ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia yang meliputi: penjelasan 
QS. an-Nisa ayat 36 tentang bagaimana akhlak kepada sesama manusia. 
Penjelasan tentang menyembah Allah dan tidak menyekutukanNya dan berbuat 
baik kepada sesama manusia, maka indikator penelitian tindakan kelas ini sebagai 
berikut: 
1. Adanya peningkatan pengetahuan siswa terhadap akhlak kepada sesama 
manusia, suruhan untuk menyembah Allah SWT dan larangan 
menyekutukanNya dan berbuat baik kepada sesama manusia. 
2. Adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap akhlak kepada sesama 
manusia. 






A. Kajian Teori  
1. Strategi Pembelajaran Kooperatif 
a. Pengertian Strategi 
Secara umum strategi dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan 
oleh seseorang atau organisasi untuk sampai pada tujuan. Menurut Kamus 
Besar Bahasa Indonesia strategi dapat diartikan sebagai rencana yang cermat 
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus yang diinginkan.1 Secara 
terminologi Strategi ialah langkah-langkah yang terencana dan bermakna luas 
dan mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam menggerakkan 
seseorang agar dengan kemampuan dan kemauannya sendiri dapat melakukan 
kegiatan, tapi dalam hal ini adalah yang berhubungan dengan belajar.2 
Menurut Tabrani Rusyan dkk dalam Abu Ahmadi, ada berbagai 
masalah sehubungan dengan strategi belajar mengajar yang secara 
keseluruhan dapat digolongkan sebagai berikut:  
a) Konsep dasar strategi belajar mengajar. 
b) Sasaran kegiatan belajar. 
c) Belajar mengajar suatu sistem. 
d) Hakikat proses belajar. 
e) Entering behavior siswa. 
f) Pola-pola belajar siswa 
                                                            
1Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 1340. 




g) Pemilihan sistem belajar mengajar.3 
 
Setiap strategi mempunyai kelebihan-kelebihan dan kelemahan-
kelemahannya sendiri. Keberhasilan dari strategi pembelajaran tersebut sangat 
terkait pada tingkat relevansinya dengan berbagai komponen yang ada dalam 
pendidikan itu seperti: kompetensi guru, latar belakang atau kondisi siswa, 
fasilitas belajar, materi pelajaran, tujuan pelajaran, dan media pembelajaran.  
Kegiatan belajar mengajar menurut Roestiyah. N.K. guru harus 
memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, 
mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki 
strategi itu adalah harus menguasai teknik-teknik penyajian atau biasa disebut 
metode mengajar. Dengan demikian, metode mengajar adalah strategi 
pengajaran sebagai alat untuk mencapai tujuan yang diharapkan.4 Strategi 
mengajar sebagai alat pencapaian tujuan, maka diperlukan pengetahuan 
tentang tujuan itu sendiri. Perumusan tujuan merupakan prasyarat terpenting 
sebelum seorang guru menentukan dan memilih metode mengajar yang tepat. 
Kekaburan didalam tujuan yang akan dicapai menyebabkan kesulitan dalam 
memilih dan menentukan metode yang tepat.5  
Dengan demikian maka metodologi mengajar adalah ilmu yang 
mempelajari cara-cara untuk melakukan aktivitas belajar yang tersistem dari 
                                                            
3Abu Ahmadi dan Joko Prasetya, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2005), 
hlm. 15. 
4Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 
2006), hlm. 74. 




sebuah lingkungan yang terdiri dari guru dan siswa utuk saling berinteraksi 
dalam melakukan suatu kegiatan sehingga proses belajar berjalan dengan baik 
dalam arti tujuan pendidikan tercapai. 
 
b. Konsep Dasar Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Strategi pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran 
sistematis yang mengelompokkan siswa untuk tujuan menciptakan 
pendekatan pembelajaran yang efektif, pembelajaran kooperatif 
mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuatan akademis. Menurut 
Davidson dan Warsham dalam Isjoni mengemukakan bahwa pembelajaran 
kooperatif adalah kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok 
kecil.6 Siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepada pengalaman 
belajar yang optimal, baik pengalaman individu maupun pengalaman 
kelompok. Karena itu pembelajaran kooperatif didasarkan kepada teori-teori 
perkembangan koknitif, perlakuan, dan persandaran sosial. 
Teori-teori perkembangan koknitif adalah berasaskan teori Piaget dan 
Vygotsky yang dikenal sebagai “Piaget Konstruktivism koknitif” dan 
“Vygotsky Konstruktivism Sosial”.7 Konstruktivisme adalah satu pandangan 
bahwa siswa membina sendiri pengetahuan atau konsep secara aktif 
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang ada. Dalam proses ini siswa 
akan menyesuaikan pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan yang ada 
                                                            
6Isjoni, Pembelajaran Kooperatif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 45. 
7Ibid., hlm. 46. 
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untuk membina pengetahuan baru. Soedjadi dalam Isjoni mengemukakan 
bahwa pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran adalah pendekatan 
dimana siswa secara individual menemukan dan mentransformasikan 
informasi yang kompleks, memerikaa dengan aturan yang ada dan 
merevisinya jika perlu.8 
Dengan demikian dapat dirumuskan secara keseluruhan pengertian atau 
maksud pembelajaran secara konstruktivisme adalah pengajaran dan 
pembelajaran yang berpusatkan siswa. guru berperan sebagai fasilitator yang 
membantu pelajar membina pengetahuan dan menyelesaikan masalah. 
pembelajaran secara kooperatif juga dapat digunakan untuk pelajar suapaya 
mengerti tentang suatu konsep atau ide yang lebih jelas apabila mereka 
terlibat secara langsung dalam pembinaan pengetahuan yang baru. 
Ada beberapa teori tentang stategi pembelajaran kooperatif yaitu 
sebagai berikut: 
a) Teori Ausabel 
Terori Ausabel menyebutkan bahwa pembelajaran yang dipelajari 
haruslah bermakna. Pembelajaran yang bermakna merupakan suatu proses 
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang terdapat 
dalam struktur kognitif seseorang. Struktur kognitif ialah fakta-fakta, 
konsep-konsep, dan generalisasi-generaslisasi yang telah dipelajari dan 
diingat siswa. 
                                                            
8Ibid., hlm. 47. 
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Menurut suparno pembelajaran bermakna adalah suatu proses 
pembelajaran dimana informasi baru dihubungkan dengan struktur 
pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang sedang berada dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi bila pelajar mencoba 
menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pengetahuan mereka.9 
Dengan demikian pembelajaran kooperatif akan dapat mengusir 
rasa jenuh dan bosan. Pemecahan masalah yang cocok lebih bermanfaat 
bagi siswa dan merupakan strategi yang efesien dalam pembelajaran. 
Untuk memperlancar proses tersebut diperlukan bimbingan langsung dari 
guru, baik lisan maupun dengan contoh tindakan. Sedangkan siswa diberi 
kebebasan untuk membangun pengetahuaanya sendiri. 
b) Teori Piaget 
Teori Piaget dalam hubungannya dengan pembelajaran adalah 
bahwa teori ini mengacu kepada kegiatan pembelajaran yang harus 
melibatkan partisipasi siswa. Sehingga menurut teori ini pengetahuan 
tidak hanya sekedar dipindahkan secara verbal tetapi harus dikonstruksi 
dan direkonstruksi siswa. sebagai realisasi dari teori ini maka dalam 
kegiatan pembelajaran siswa haruslah berdifat aktif. Pembelajaran 
kooperatif adalah sebuah model pembelajaran aktif dan partisipatif. 
                                                            
9Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Op.Cit., hlm 87. 
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Menurut surya dalam Isjoni ada beberapa implikasi teori 
perkembangan kognitif Piaget dalam pengajaran antara lain:10 
1) Bahasa dan cara berpikir siswa berbeda dengan orang dewasa. Oleh 
karena itu dalam mengajar guru hendaknya menggunakan bahasa yang 
sesuai degan cara berpikir siswa. 
2) Siswa akan merasa pembelajaran kan menjadi lebih baik apabila dapat 
mengenali lingkungannya dengan baik. Guru harus membantu siswa 
agar dapat berinteraksi dengan lingkungan dengan sebaik-baiknya. 
3) Bahan yang harus dipelajari siswa hendaknya dirasakan baru tetapi 
tidak asing. 
4) Diberi peluang agar pembelajaran siswa sesuai dnegan peringkat 
perkembangannya. 
5) Di dalam ruangan kelas, siswa-siswi hendaknya banyak diberi peluang 
untuk saling berbicara dengan teman-temannya dan saling berdiskusi. 
 
c) Teori Vygotsky 
Vygotsky mengemukakan pembelajaran merupakan suatu 
perkembangan pengertian. Pengertian tersebut dibagi kepada dua yaitu 
pengertian secara spontan dan dan yang ilmiah. Pengertian spontan adalah 
pengertian yang didapat dari ruangan kelas, atau yang diperoleh dari 
pelajaran di sekolah, sedangakan pengertian ilmiah adalah apa yang 
didapat siswa dari lapangan11. Kedua konsep antara spontan dan ilmiah 
harus saling berhubungan secara terus menerus. Apa yang dipelajari siswa 
di sekolah mempengaruhi perkembangan konsep yang diperoleh dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Dari teori Vygotsky dijelaskan ada hubungan langsung antara 
kognitif dengan sosial budaya. Kualitas berpikir siswa dibangun didalam 
                                                            
10Isjoni, Op.Cit, hlm. 54. 
11Suparno, Filsafat Konstruktivisme Dalam Pendidikan, (Yogyakarta: Kasinius, 1997), hlm. 32. 
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ruangan kelas. Sedangakan aktivitas sosialnya dikembangkan dalam 
bentuk kerja sama antara pelajar dengan pelajar lainnya yang lebih mampu 
di bawah bimbingan orang dewasa dalam hal ini adalah guru. 
 
c. Karakteristik dan Ciri-Ciri Strategi Pembelajaran Kooperatif 
1) Karakteristik strategi pembelajaran kooperatif 
Pelaksanaan strategi pembelajaran kooperatif membutuhkan 
partisipasi dan kerja sama dalam kelompok pembelajaran. 
Pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan cara belajar siswa 
menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong-menolong dalam 
berperilaku sosial. Tujuan utama dalam penerapan model belajar-
mengajar pembelajaran kooperatif adalah agar siswa dapat belajar 
secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling 
menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain 
untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat 
mereka secara berkelompok. 
Ada tiga konsep sentral yang menjadi karakteristik 
pembelajaran kooperatif yaitu: 
a) Penghargaan kelompok yaitu menggunakan tujuan-tujuan 
kelompok untuk memperoleh penghargaan kelompok. 
Penghargaan kelompok diperoleh jika kelompok mencapai skor di 
atas kriteria yang ditentukan. 
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b) Pertanggungjawaban individu yatiu keberhasilan suatu kelompok 
tergantung dari pembelajaran individu dari semua anggota 
kelompok. Pertanggungjawaban tersebut menitikberatkan pada 
aktivitas anggota kelompok yang saling membantu dalam belajar. 
c) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan 
Pada dasarnya model pembelajaran kooperatif 
dikembangkan untuk mencapai setidaknya ada tiga tujuan 
pembelajaran yaitu: 
a) Hasil belajar akademik yaitu dengan pembelajaran kooperatif 
yang mencakup beragam tujuan sosial juga memperbaiki hasil 
siswa atau tugas akademi penting lainnya. 
b) Penerimaan terhadap individu maksudnya adalah penerimaan 
secara luas dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, 
budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakmampuan. 
Pembelajaran kooperatif memberi pelang bagi siswa dari berbagai 
latar belakang dan kondisi untuk bekerja saling bergantung pada 
tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan 
kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain. 
c) Pengembangan keterampilan sosial yaitu mengajarkan kepada 
siswa keterampilan bekerja sama dan kolaborasi.12 
                                                            




2) Ciri-ciri strategi pembelajaran kooperatif 
Pada hakikatnya pembelajaran kooperatif sama dengan kerja 
kelompok. Walaupun pembelajaran kooperatif terjadi dalam bentuk 
kelompok tetapi tidak setiap kerja kelompok dikatakan pembelajaran 
kooperatif 
Bennet dalam Isjoni menyatakan ada lima unsur dasar yang 
dapat membedakan pembelajaran kooperatif dengan kerja kelompok 
yaitu: 
a) Positive interdepence yaitu hubungan timbal balik yang didasari 
adanya kepentingan yang sama atau perasaan diantara anggota 
kelompok dimana keberhasilan seseorang merupakan keberhasilan 
bersama. 
b) Interaction face to face yaitu interaksi yang langsung terjadi antar 
siswa tanpa adanya perantara. Tidak adanya penonjolan kekuatan 
individu, yang ada hanya pola interaksi dan perubahan yang 
bersifat verbal diantara siswa yang ditingkatkan oleh adanya 
saling hubungan timbal balik yang bersifat positif sehingga dapat 
mempengaruhi hasil pendidikan dan pengajaran. 
c) Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajaran dalam 
anggota kelompok. Hal ini dimaksudkan supaya siswa 
termotiavasi untuk membantu temannya, karena tujuan dalam 
20 
 
pembelajaran kooperatif adalah ,menjadikan setiap anggota 
kelompoknya menjadi lebih kuat pribadinya.  
d) Membutuhkan keluwesan yaitu menciptakan hubungan antar 
pribadi, mengembangkan kemampuan kelompok dan memlihara 
hubungan kerja yang efektif. 
e) Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memcahkan 
masalah (proses kelompok). Merupakan tujuan terpenting yang 
diharapkan dapat dicapai dalam pembelajaran kooperatif adalah 
siswa belajar keterampilan bekerja sama dan berhubungan ini 
adalah keterampilan yang penting dan sangat diperluakan 
dimasyarakat. Para siswa mengetahui tingkat keberhasilan dan 
efektifitas kerjasama yang telah dilakukan. 
Pada dasarnya pembelajaran kooperatif mengandung 
pengertian bahwa sikap siswa atau perilaku bersama kadang-kadang 
harus diperhatikan guru atau membantu diantara sesama, dalam 
struktur kerja sama yang teratur di dalam kelompoknya yang terdiri 
dari dua orang atau lebih yang keberhasilan kerjanya sangat 
dipengaruhi oleh keterlibatan dari setiap anggota kelompok itu 
sendiri. Pembelajaran kooperatif juga diperlukan kebersamaan 
diantara sesama anggota kelompok.13 
                                                            
13Isjoni, Op.Cit, hlm. 59-62. 
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Dalam pembelajaran kooperatif tidak hanya mempelajari 
materi saja, tetapi siswa juga harus mempelajari keterampilan-
keterampilan khusus yang disebut keterampilan kooperatif. 
Keterampilan kooperatif berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja 
dan tugas. Peranan hubungan kerja dapat dibangun dengan membuat 
tugas anggota kelompok seama kegiatan. 
Keterampilan-keterampilan selama kooperatif tersebut 
antara lain sebagai berikut: 
a) Keterampilan kooperatif tingkat awal 
(1) Menggunakan kesepakatan yaitu menyamakan pendapat yang 
berguna untuk meningkatkan hubungan kerja dalam 
kelompok. 
(2) Menghargai kontribusi yaitu memperhatikan apa yang dapat 
dikatakan atau dikerjakan anggota lain. 
(3) Mengambil giliran dan berbagi tugas yaitu bahwa setiap 
anggota kelompok bersedia menggantikan dan bersedia 
mengemban tugas atau tanggung jawab tertentu dalam 
kelompok. 
(4) Berada dalam kelompok yaitu setiap anggota tetap dalam 
kelompok kerja selama kegiatan berlangsung. 
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(5) Berada dalam tugas.yaitu meneruskan tugas yang menjadi 
tanggung jawab agar kegiatan dapat diselesaikan sesuai 
dengan waktu yang dibutuhkan. 
(6) Mendorong partisipasi berarti mendorong semua anggota 
kelompok untuk memberikan kontribusi terhadap tugas 
kelompok. 
(7) Mengundang orang lain. 
(8) Menyelesaikan tugas dalam waktunya. 
(9) Menghormati perbedaan individu. 
b) Keterampilan kooperatif tingkat menengah 
Keterampilan tingkat menengah meliputi menunjukkan 
penghargaan dan simpati, mengungkapkan ketidaksetujuan 
dengan cara yang dapat diterima, mendengarkan dengan arif, 
bertanya, membuat ringkasan, menafsirkan, mengorganisir, dan 
mengurangi ketegangan. 
c) Keterampilan kooperatif tingkat mahir 
Keterampilan tingkat mahir meliputi mengelaborasi, 
memerikasa dengan cermat, menanyakan kebenaran, menetapkan 
tujuan dan berkompromi.14 
Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik sebuah kesimpulan 
bahwa pembelajaran kooperatif merupakan strategi yang 
                                                            
14Ibid., hlm. 64-67. 
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menempatkan siswa belajar dalam kelompok yang beranggotakan 4-6 
siswa dengan tingkat kemampuan atau jenis kelamin atau latar 
belakang yang berbeda. Pembelajaran harus menekankan kerja sama 
dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang sama. Oleh sebab itu 
penanaman keterampilan kooperatif sangat perlu dilakukan, antara 
lain menghargai pendapat orang lain, mendorong berpartisipasi, 
berani bertanya, mendorong teman untuk bertanya, mengambil giliran 
dan berbagi tugas. 
 
d. Bentuk-Bentuk Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa variasi model yang 
dapat diterapkan yaitu: 
1) Student Team Achievement Division (SATD) 
Tipe ini merupakan salah satu tipe kooperatif yang menekankan 
pada padanya aktivitas dan interaksi diantara siswa untuk saling 
memotivasi dan saling membantu dalam menguasai materi pelajaran guna 
mencapai hasil maksimal.15 Pada proses pembelajarannya tipe SATD 
melalui lima tahapan yang meliputi: 
a) Tahap penyajian materi. 
b) Tahap kegiatan kelompok. 
c) Tahap tes individual. 
                                                            
15Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), hlm. 93. 
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d) Tahap penghitungan skor perkembangan individu. 
e) Tahap pemberian penghargaan kelompok.16 
2) Jigsaw  
Pembelajaran kooperatif jigsaw merupakan salah satu tipe 
pembelajaran kooperatif yang mendorong siswa aktif dan saling 
membantu dalam menguasai materi pelajaran untuk mencapai hasil yang 
maksimal.17 Model ini dapat digunakan di tiap level dimana siswa telah 
mendapatkan keterampilan akademis dari pemahaman, membaca maupun 
keterampilan kelompok untuk belajar bersama. 
Jenis materi yang paling mudah digunakan untuk pendekatan ini 
adalah dalam bentuk naratif seperti ditemukan dalam literatur, penelitian 
sosial membaca dan ilmu pengetahuan. Materi pelajaran harus 
mengembangkan konsep daripada mengembangkan keterampilan sebagai 
tujuan umum.  
3) Teams Games Tournaments (TGT) 
TGT adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan siswa dalam kelompok-kelompok belajar yang 
beranggotakan 5 sampai 6 orang siswa yang memiliki kemampuan, jenis 
kelamin dan suku yang berbeda.18 Guru menyajikan materi, dan siswa 
                                                            
16Ibid., Loc.Cit. 
17Isjoni, Op.Cit., hlm. 77. 
18Hamdani, Op.Cit., hlm. 92. 
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bekerja dalam kelompok mereka masing-masing. Dalam kerja kelompok 
guru membrikan lembar kerja siswa kepada setiap kelompok. 
Tugas yang diberikan dikerjakan bersama-sama dengan anggota 
kelompoknya. Apabila ada dari anggota kelompok yang tidak mengerti 
dengan tugas yang diberikan, maka anggota kelompok yang alin 
bertanggung jawab untuk memberikan jawaban atau menjelaskannya, 
sebelum mengajukan pertanyaan tersebut kepada guru. 
4) Group Investigation (GI) 
Model pembelajaran group investigation merupakan model 
pembelajaran kooperatif yang kompleks karena memadukan antara prinsip 
belajar kooperatif dengan pembelajaran demokrasi.19 Model ini dapat 
melatih siswa untuk menumbuhkan kemampuan berfikir mandiri. 
Keterlibatan siswa secara aktif dapat terlihat mulai dari tahap pertama 
sampai tahap akhir pembelajaran akan memberi peluang kepada siswa 
untuk lebih mempertajam gagasan dan guru akan mengetahui 
kemungkinan gagasan siswa yang salah sehingga guru dapat memperbaiki 
kesalahannya. 
Dalam model pembelajaran ini interaksi sosial menjadi salah satu 
faktor yang penting bagi perkembangan skema mental yang baru. Dalam 
pembelajaran kooperatif inilah memainkan perannya dalam memberikan 
kebebasan kepada siswa untuk berfikir secara analitis, kritis, reflektif dan 
                                                            
19Isjoni, Op.Cit., hlm. 87. 
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produktif. Pola pengajaran ini akan menciptakan pembelajaran yang 
diinginkan karena siswa sebagai objek pelajaran ikut terlibat dalam 
penentuan pembelajaran. 
5) Rotation trio exchange 
Kelas dibagi ke dalam beberapa kelompok yang terdiri dari 3 orang, 
kelas ditata sehingga setap kelompok dapat melihat kelompok lainnya di 
kiri dan di kanannya, kemudian diberikan pertanyaan pada setiap trio yang 
sama untuk didiskusikan.  
6) Group Resume 
Model ini akan menjadikan interaksi antar siswa lebih baik, kelas 
dibagi ke dalam kelompok-kelompok, setiap kelompok terdiri dari 3-6 
orang siswa.20 berikan penekanan bahwa mereka adalah kelompok yang 
bagus, baik, dan punya kemampuan dikelas. Kelompok-kelompok tersebut 
membuat kesimpulan yang didalamnya terdapat data-data latar belakang 
pendidikan, pengetahuan akan isi kelas, pengalaman kerja, kedudukan 
yang dipegang sekarang, keterampilan, hobi bakat dan lain-lain. 







                                                            
20Ibid., hlm. 89.  
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e. Prosedur Penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
Dalam model pembelajaran kooperatif dibutuhkan proses yang 
melibatkan niat dan kiat dari anggota kelompoknya sehingga masing-masing 
siswa harus memiliki niat untuk bekerja sama dengan anggota lainnya. Di 
samping itu juga harus memiliki kiat-kiat bagaimana caranya berinteraksi dan 
bekerja sama dengan orang lain. Dalam pengelolaan kelas model 
pembelajaran kooperatif ini ada tiga hal yang perlu diperhatikan, yakni 
pengelompokan, pemberian motivasi kepada kelompok, dan penataan ruang 
kelas.21 
1) Pembentukan kelompok 
Pada saat pembentukan kelompok guru membuat kelompok yang 
heterogen. Pembentukan kelompok dibentuk dengan memperhatikan 
kemampuan akademis. Pada umumnya masing-masing kelompok 
beranggotakan empat yang terdiri dari satu orang yang berkemampuan 
tinggi, dua orang berkemampuan sedang dan satu orang berkemampuan 
rendah. 
Alasan dibentuk kelompok heterogen adalah: 
a) Memberi kesempatan untuk saling mengajar dan saling mendukung. 
b) Dapat meningkatkan relasi dan interaksi antar ras, etnik dan gender 
                                                            




c) Memudahkan pengelolaan kelas karena masing-masing kelompok 
memiliki anak yang berkemampuan tinggi yang dapat membantu 
teman lainnya dalam memecahkan suatu permasalhan dalam 
kelompok.22 
2) Pemberian semangat kelompok 
Agar kelompok bisa bekerja secara efektif dalam proses 
pembelajaran kooperatif maka masing-masing kelompok perlu memiliki 
semangat kelompok. Pemberian semangat ini sangat penting agar 
kelompoknya dapat bekerja lebih baik lagi. Pemberian semangat ini bisa 
dibina dengan melakukan beberapa kegiatan yang bisa memperat 
hubungan antara kelompok yaitu melalui kegiatan kesamaan kelompok, 
identitas kelompok maupun sapaan atau sorak kelompok. 
Dengan demikian diharapkan tertanam perasaan saling memiliki 
diantara anggota kelompok. Rasa saling memiliki menciptakan rasa 
kebersamaan, kesatuan, kesepakatan, dan dukungan dalam belajar. 
Dengan membangun rasa saling memiliki akan mempercepat proses 
pengajaran dan meningkatkan rasa tanggung jawab. 
3) Penataan ruang kelas 
Penataan ruang kelas sangat dipengaruhi oleh filsafat dan metode 
pembelajaran yang dipakai di dalam kelas. Pada umumya penataan ruang 
kelas diatur secara klasikal, karena hal ini sangat sesuai dengan metode 
                                                            
22Ibid., hlm. 203. 
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ceramah. Dalam metode ini guru berperan sebagai narasumber yang utama 
atau mungkin satu-satunya. 
Sementara untuk model pembelajaran kooperatif guru tidak hanya 
sebagai satu-satunya narasumber, tetapi siswa juga bisa belajar dari 
temannya dan guru berperan sebagai fasilitator, motivator, mediator, dan 
evaluator. Sebagai konsekuensinya ruang kelas harus di data sedemikian 
rupa sehingga dapat menunjang terjadinya dialog dalam pembelajaran 
kooperatif. 
Pengaturan bangku memainkan peranan penting dalam kegiatan 
belajar model cooperative learning sehingga semua siswa bisa melihat 
guru atau papan tulis dengan jelas.23 Disamping juga harus bisa melihat 
dan menjangkau rekan-rekan kelompoknya dengan baik dan berada dalam 
jangkauan kelompoknya dengan rata. 
Guru mempunyai peranan penting terutama pada saat proses belajar 
mengajar berlangsung seperti halnya penentuan topik, permasalahan apa 
saja yang akan didiskusikan, memberikan saran-saran dan juga kalau 
sudah selesai guru haruslah memberikan pujian terutama bagi mereka 
yang telah menyelesaikan tugasnya paling cepat, tepat dan benar. 
Beberapa konsep mendasar yang perlu diperhatikan guru terutama 
dalam melaksanakan pembelajaran yaitu: 
                                                            
23Abuddin Nata, Op.Cit., hlm. 258. 
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a) Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran artinya sebelum menggunkan 
model pembelajaran ini guru memuai dnegan jelas dan spesifik. 
b) Penerimaan siswa secara menyeluruh tentang tujuan belajar adalah 
guru mengkondisikan kelas agar siswa menerima tujuan pembelajaran 
dari sudut kepentingan diri dan kelas. 
c) Saling memebutuhkan diantara sesama anggota digunakan untuk 
mengkondisikan terjadinya interdepensi diantara siswa dan kelompok 
belajar, maka guru mengkondisikan materi dan tugas-tugas pelajaran 
sehingga siswa memahaminya. 
d) Tanggung jawab individu merupakan salah satu dasar penggunaan 
pembelajaran kooperatif yang siswanya secara individu dituntut untuk 
mempunyai dua tanggung jawab, yaitu mengerjakan tugas dan 
memahami materi untuk keberhasilan dirinya dan juga bagi 
keberhasilan anggota kelompokna sesuai denga tujuan pembelajaran 
yang telah ditetapkan. 
e) Sikap dan perilaku sosial yang positif adalah ketika siswa berinteraksi 
dengan siswa lainnya tidak begitu saja bisa menerapkan dan 
memaksakan sikap dan pendiriannya pada anggota kelompok lainnya. 
Dalam kegiatan ini siswa harus belajar seperti bagaimna cara 
memimpin, cara berdiskusi, bernegosisasi, mengklarifikasikan 
berbagai masalah dan secara bertahap belajar mengambil keputusan. 
31 
 
f) Refleksi yaitu pada saat kelompok belajar menyelesaikan tugas dan 
pekerjaannya, dilakukan evaluasi terhadap penampilan dan hasil kerja 
siswa dalam kelompok belajar. 
g) Kepuasan dalam belajar yaitu setiap siswa dan kelompok belajar 
memperoleh waktu yang cukup untuk mengembangkan pengetahauan, 
kemampuan dan keterampilan siswa.24 
Dari beberapa pendapat di atas dapat tarik kesimpulan bahwa guru 
dangat bereran penting dalam proses pembelajaran kooperatif. Pentingnya 
guru disebabkan bahwa guru harus berprinsip untuk mengembangkan rasa 
ingin tahu siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk memperkaya 
pengetahuan tentang konsep ruang dan waktu, mampu membedakan 
waktu dan konsep kronologis, mengembangkan proses pembelajaran yang 
terfokus pada diri siswa dan menggunakan media dan buku sumber. 
Media dan buku sumber itu dapat membantu siswa untuk lebih mengerti 
dan memahami pelajaran. 
 
f. Keunggulan dan Kelemahan Strategi Pembelajaran Kooperatif 
1) Keunggulan strategi pembelajaran kooperatif 
Keunggulan pembelajaran kooperatif sebagai suatu strategi 
pembelajaran diantaranya: 
                                                            
24Isjoni., Op.Cit., 98. 
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a) Melalui strategi pembelajaran kooperatif siswa tidak terlalu 
menggantungkan pada guru, akan tetapi dapat menambah 
kepercayaan kemampuan berpikir sendiri, menemukan informasi 
dari berbagai sumber, dan belajar dari siswa lain. 
b) Strategi pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 
kemampuan mengungkapkan idea atau gagasan dengan kata-kata 
secara verbal dan membandingkannya dengan ide-ide orang lain. 
c) Strategi pembelajaran kooperatif dapat membantu anak untuk 
respek pada orang lain dan menyadari akan segala keterbatasannya 
serta menerima segala perbedaan. 
d) Strategi pembelajaran kooperatif dapat membantu memberdayakan 
setaip siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam belajar. 
e) Strategi pembelajaran kooperatif merupakan suatu strategi yang 
cukup ampuh untuk meningkatkan hasil akademik sekaligus 
kemampuan sosial, termasuk mengembangkan rasa harga diri, 
hubungan interpersonal yang positif dengan yang lain, 
mengembangkan keterampilan mengatur waktu, dan sikap positif 
terhada sekolah. 
f) Melalui strategi pembelajaran kooperatif dapat mengembangkan 
kemampuan siswa untuk menguji ide dan pemahamannya sendiri, 
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menerima umpan balik.25 Siswa dapat berpraktek memecahkan 
masalah tanpa takut membuat kesalahan, karena keputusan yang 
dibuat adalah tanggung jawab kelompoknya. 
g) Strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan kemampuan 
siswa menggunakan informasi dan kemampuan belajar abstrak 
menjadi nyata. 
h) Interaksi selama kooperatif berlangsung dapat meningkatkan 
motivasi dan memberikan rangsangan berpikir. Hal ini berguna 
untuk proses pendidikan jangka panjang. 
2) Kelemahan strategi pembelajaran kooperatif 
a) Untuk memahami dan mengerti filosofis strategi pembelajaran 
kooperatif memang butuh waktu. Sangat tidak rasional jika 
mengharapkan secara otomatis siswa dapat mengerti dan 
memahami filsafat pembelajaran kooperatif. 
b) Ciri utama dari strategi pembelajaran kooperatif adalah bahwa 
siswa saling belajar, oleh karena itu jika tanpa didampingi guru 
yang efektif maka dibandingkan dengan pengajaran langsung dari 
guru, bisa terjadi cara belajar yang demikian apa yang seharusnya 
dipelajari dan dipahami tidak pernah dicapai oleh siswa. 
                                                            
25Wina Sanjaya, Stretegi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarata: 
Prenada Media Grup, 2006), hlm. 249. 
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c) Penilaian diberikan dalam strategi pembelajaran kooperatif 
didasarkan kepada hasil kerja kelompok. Namun demikian guru 
perlu menyadari bahwa sebenarnya hasil atau hasil yang 
diharapkan adalah hasil individu siswa. 
d) Keberhasilan strategi pembelajaran kooperatif dalam upaya 
mengembangkan kesadaran berkelompok memerlukan periode 
waktu yang cukup panjang, dan hal ini tidak mungkin dapat 
tercapai hanya dengan satu kali atau sekali-sekali penerapan 
strategi ini. 
e) Walaupun kemampuan bekerja sama merupakan kemampuan yang 
sangat penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam 
kehidupan yang hanya didasarkan kepada kemampuan secara 
individual. Oleh karena itu idealnya melalui strategi pembelajaran 
kooperatif selain siswa belajar bekerja sama, siswa juga harus 
belajar bagaimana membangun kepercayaan diri. Untuk mencapai 
kedua hal itu dalam strategi pembelajaran kooperatif memang 





                                                            
26Ibid., hlm. 250. 
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2. Hasil Belajar Siswa pada Bidang Studi al-Qur’an dan Hadis. 
a. Hasil Belajar 
Seseorang dikatakan belajar apabila ia dapat mengasumsikan dirinya 
sendiri atau terjadi suatu peroses yang mengakibatkan suatu perubahan 
tingkah laku. Piaget berpandangan bahwa pengetahuan dibentuk oleh 
individu. Sebeb individu melakukan interaksi terus-menerus dengan 
lingkungan sedangkan lingkungan tersebut mengalami perubahan.27 
Sehubungan dengan yang di atas Gagne mendefinisikan belajar 
sebagai suatu peruses perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan 
kecenderungan manusia seperti sikap, minat atau nilai dan perubahan 
kemampuannya yakni peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai 
jenis performance (kinerja). Sedangkan menurut Sunaryo belajar merupakan 
suatu kegiatan diman seseorang membuat atau menghasilakan perubahan 
tingkah laku yang ada pada dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan.28 
Menurut Gagne dalam Depdiknas menyebutkan belajar merupakan 
kegiatan yang kompleks sifatnya.29 Karena setelah belajar seorang siswa akan 
memiliki keterampilan, pengetahuan dan sikap. Belajar  juga dapat diartikan 
                                                            
27Dimyati dan Mudjino, Belajar dan Pembelajaran, ( Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2006), hlm. 13. 
28Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), hlm. 64. 
29Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Balai Penelitian dan 
Pengembangan Agama Jakarta, 2006), hlm. 75.  
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sebagai suatu peruses perubahan tingkah laku akibat adanya interaksi antara 
individu dengan lingkungan. 
Gagne mengatakan bahwa ada lima kategori hasil belajar yaitu: 
a. Informasi verbal. 
b. Keterampilan intelektual. 
c. Kognitif.  
d. Sikap.  
e. Keterampilan motorik.30 
 
Semua kemampuan itu harus relevan dengan semua tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan, yaitu kawasan kognitif, afektif dan 
psikomotorik. Dari beberapa pendapat di atas maka hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu dari dalam diri siswa berupa kemampuan 
personal dan faktor dari luar diri siswa yaitu faktor lingkungan. 
Sehubungan dengan hal tersebut maka Mulyasa mengatakan bahwa 
proses pembelajaran dikatakan berhasil apabila terjadi perubahan perilaku 
yang positif pada diri siswa seluruhnya atau setidak-tidaknya sebagian besar 
75% lebih lanjut proses pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas 
apabila masukan merata, menghasilkan output yang banyak dan bermutu 
tinggi serta sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan masyarakat.31 
Keberhasilan belajar dalam rangka pendek dapat diketahui melalui 
indikator-indikator sebagai berikut: 
                                                            
30Gagne, Prinsip-Prinsip Belajar Untuk Mengajar, ( Surabaya: Usaha Nasional, 1988), hlm. 65. 
31Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, 2005), hlm. 131. 
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1) Sekurang-kurangnya 75% isi dan prinsip-prinsip pembelajaran dapat 
dipahami, diterima dan diterapkan oleh siswa dan guru di kelas. 
2) Sekurang-kurangnya 75% siswa merasa mendapat kemudahan, senang dan 
memiliki kemampuan belajar yang tinggi. 
3) Para siswa berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran 
Materi yang dikomunikasikan sesuai dengan kebutuhan siswa dan 
mereka memandang bahwa hal tersebut akan sangat berguna bagi 
kehidupannya kelak. Pembelajaran yang dikembangkan dapat menumbuhkan 
minat belajar siswa untuk belajar lebih lanjut.32 
Pencapaian hasil belajar atau hasil belajar siswa, merujuk kepada 
aspek-aspek seperti aspek kognitif, psikomotorik, dan afektif. Oleh karena itu 
ketiga aspek di atas merupakan aspek indikator hasil belajar. Artinya hasil 
belajar harus mencakup tiga tipe yaitu sebagai berikut: 
1) Tipe hasil bidang bidang kognitif 
Tipe-tipe hasil belajar kognitif mencakup: 
a) Tipe hasil belajar pengetahuan hafalan. 
b) Tipe hasil belajar pemahaman. 
c) Tipe hasil belajar penerapan. 
d) Tipe hasil belajar analisis. 
e) Tipe hasil belajar sintesis. 




                                                            
32Ibid. hlm. 132. 
33Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 
1991), hlm. 50-52 
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2) Tipe hasil bidang afektif 
Bidang afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Sikap 
seseorang bisa diramalkan perubahan-perubahannya, apabila seseorang 
telah menguasai bidang kognitif tingkat tinggi. Tingkatan bidang afektif 
sebagai tujuan dan tipe hasil belajar mencakup: 
a) Tipe hasil belajar kepekaan dalam menerima rangsangan. 
b) Tipe hasil belajar reaksi yang diberikan seseorang terhadap stimulus 
yang datang dari luar. 
c) Tipe hasil belajar yang berkenaan dengan penilaian dan kepercayaan 
terhadap gejala atau stimulus. 
d) Tipe hasil belajar organisasi pengembangan nilai ke dalam suatu 
sistem organisasi termasuk menentukan hubungan suatu nilai dengan 
nilai lain dan kemantapan prioritas nilai yang telah dimilikinya. 
e) Tipe hasil belajar karakteristik yaitu keterpaduan dari semua sistem 
nilai yang telah dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola 
kepribadian dan perilakunya. 
3) Tipe hasil bidang bidang psikomotorik 
Tipe hasil belajar bidang psikomorik tampak dalam bentuk 
keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak seseorang. Adapun 
tingkatan keterampilan-keterampilan tersebut adalah: 
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yang sering tidak disadari 
karena sudah merupakan kebiasaan. 
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar. 
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c) Kemampuan perspektual termasuk di dalamnya membedakan visual, 
membedakan auditif motorik dan lain-lain. 
d) Kemampuan di bidang fisik seperti kekuatan, keharmonisan dan 
ketepatan. 
e) Gerakan-gerakan yang berkaitan dengan kemampuan, mulai dari 
keterampilan sederhana sampai pada keterampilan yang kompleks. 
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi seperti gerakan 
ekspresif dan interpretatif.34 
 
Tipe-tipe hasil belajar seperti dikemukakan di atas tidak bisa berdiri 
sendiri, tetapi selalu berhubungan satu sama lain. Seseorang siswa yang 
berubah tingkat kognisinya sebenarnya dalam kadar tertentu telah berubah 
pula sikap dan perilakunya. 
 
b. Bidang studi al-Qur’an dan Hadis 
Al-Qur’an dan Hadis merupakan bidang studi digolongkan kepada 
pendidikan agama Islam. Bidang studi ini dipelajari di sekolah-sekolah yang 
berada dibawah naungan kementerian agama seperti, pondok pesantren, 
Madrasah Ibtidaiyah setara dengan Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah 
setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah Aliyah Setara 
dengan Sekolah Menengah Atas. Di sekolah-sekolah di bawah kementerian 
pendidikan Nasional a-Qur’an dan Hadis ataupun pelajaran yang berhubungan 
dengan keislaman seperti akidah akhlak, fiqh, sejarah kebuadayaan Islam 
dimasukkan serta dipadukan dalam bidang studi pendidikan agama Islam. 
                                                            
34Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2005), hlm. 153. 
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Al-Qur’an Hadis terdiri dari dua kata yaitu al-Qur’an dan Hadis. Al-
Qur’an didefenisikan sebagai wahyu yang yang diturunkan Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad SAW melalui perantaraan malaikat Jibril untuk 
disampaikan kepada umat manusia dimulai dari surat al-Fatihah kemudian 
diakhiri dengan surat an-Nas dengan tujuan untuk selamat di dunia dan di 
akhirat.35  
Hadis memiliki defenisi sebagai segala sesuatu yang bersumber dari 
Nabi Muhammad SAW baik ucapan, perbuatan maupun ketetapan yang 
berhubungan dengan hukum atau ketentuan-ketentuan Allah SWT yang 
disyariatkan kepada manusia.36 Jadi al-Qur’an Hadis yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah mata pelajaran yang membahas tentang ayat al-Qur’an 
dan Hadis Rasulullah yang berhubungan dengan syariat dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Bidang studi al-Qur’an Hadis yang dipelajari di tingkat Tsanawiyah 
memiliki berbagai macam pembahasan mulai dari kelas VII sampai kelas IX. 
Dalam penelitian ini materi al-Qur’an Hadis yang diteliti adalah ayat al-
Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia. Pembatasan materi sengaja 
dilakukan untuk lebih menfokuskan penelitian dan untuk mendapatkan data 
yang valid. 
                                                            
35Fahd bin Abdurrahman ar-Rumi, Ulumul Qur’an Studi Kompleksitas al-Qur’an, (Yogyakarta: 
Titian Ilahi Press, 1997), hlm. 38. 
36Munzier Suparta, Ilmu Hadis, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 4. 
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Materi ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia 
merupakan standar kompetensi atau materi pokok yang dipelajari pada MTs 
kelas VII dalam bidang studi al-Qur’an Hadis. Adapun kompetensi dasar dari 
materi ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia meliputi 






“Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga 
yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. 
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membangga-banggakan diri”37 
 
Suismanto menjelaskan bahwa ayat di atas memberikan sebuah 
pemahaman bahwa Allah SWT memerintahkan kepada manusia dalam surat 
an-Nisa ayat 36 untuk mengabdi dan menyembah kepadaNya dengan penuh 
keikhlasan hati. Hal ini merupakan kewajiban seorang hamba kepada sang 
Khaliq. Ibadah kepada Allah dapat berupa amal perbuatan yang telah 
ditetapkan ketetntuan dan kaifiatnya oleh Allah SWT dan Rasulnya seperti 
shalat, puasa, zakat, naik haji, dan lain-lain atau ibadah dalam arti umum 
                                                            
37Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandng: J-Art, 2005),  hlm. 123. 
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yakni semua pekerjaan baik yang dikerjakan dalam rangka patuh dan taat 
kepada Allah SWT, seperti membantu fakir miskin, menolong dan 
memelihara anak yatim, menunjukkan jalan kepada orang yang tersesat dalam 
perjalanan dan menyingkirkan hal-hal yang dapat mengganggu orang di 
tengah jalan. 
Dalam mengerjakan ibadah manusia harus memurnikan ketaatan 
dengan tidak mempersekutukanNya dengan yang lain. Ada bermacam-macam 
pekerjaan manusia yang menyebabkan dia menjadi musyrik diantaranya 
menyembah berhala, berdoa meminta kepada batu dan semua ini digolongkan 
kepada perbuatan syirik. Sesudah Allah memerintahkan agar menyembahNya, 
beribadah dan tidak mempersekutukanNya dengan yang lain, selanjutnya 
Allah memerintahkan manusia agar berbuat baik kepada beberapa orang yaitu: 
1) Kedua orang tua 
Berbuat baik kepada ibu bapak mencakup segala-galanya, baik 
dengan perkataan maupun perbuatan yang dapat membuat hati keduanya 
senang. Berlaku lemah-lembut dan sopan santun kepada keduanya 
mengikuti nasihatnya selama tidak bertentangan dengan ajaran Allah SWT 
juga termasuk berbuat baik. Jika keduanya memerintahkan sesuatu yang 
bertentangan dengan ajaran Allah SWT, perintahnya boleh tidak dipatuhi, 
tetapi terhadap keduanya tetap dijaga hubungan yang baik.38 
                                                            
38Suismanto, Dkk, Al-Qur’an Hadis Untuk Kelas VII Madrasah Tsanawiyah, (Bogor: 
Yudhistira, 2007), hlm. 94. 
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2) Kerabat atau famili 
Karib kerabat adalah orang yang paling dekat hubungannya dengan 
seseorang sesudah ibu dan bapak. Biasa juga disebut dengan famili baik 
karena ada hubungan darah maupun karena perkawinan. Berbuat baik 
kepada kerabat dapat diwujudkan dengan menghormati sanak saudara 
yang lebih tua atau menyayangi mereka yang lebih muda, menolong 
mereka saat mendapat kesusahan, mengundang dan berbagi dengan 
mereka saat mendapat nikmat dan yang terutama adalah menjalin tali 
slaturahmi dengan mereka.39 
3) Anak yatim 
Anak-anak yang paling berat ujiannya dari Allah SWT adalah anak-
anak yatim, yaitu anak-anak kecil yang belum dewasa yang bapaknya 
sudah meninggal dunia. Sebagai sesama manusia diwajibkan untuk 
berbuat baik kepada anak yatim. Anak-anak yatim adalah anak-anak yang 
dilindungi oleh Allah SWT, bahkan dinyatakan dalam surat al-Maun Allah 





“Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang 
menghardik anak yatim”40 
                                                            
39Ibid., hlm. 95. 
40Departemen Agama RI., Op.Cit., hlm. 1108. 
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Dalam ayat ini Allah SWT menjelaskan sebagaian dari sifat-sifat 
orang yang mendustakan agama ialah orang-orang yang menolak dan 
membentak anak yatim yang datang kepadanya untuk memohon belas 
kasihnya, memberikan bantuan demi kebutuhan hidupnya. Penolakannya 
itu adalah sebagai bentuk penghinaan dan sikap takabbur terhadap anak 
yatim. 
4) Orang miskin 
Orang miskin adalah orang yang penghasilannya dari bekerja tidak 
mencukupi kebutuhan pokoknya sehari-hari.41 Misalnya untuk makan 
sehari biayanya Rp 10.000, sementara penghasilannya dari bekerja sehari 
hanya mendapat Rp. 8.000, sehingga untuk memenuhi biaya makan saja 
kurang. Orang miskin ini dibagi menjadi dua yakni: 
a) Orang yang miskin karena ia tidak memiliki kemampuan untuk 
mencari nafkah yang tidak cukup, atau diakibatkan oleh bencana alam 
yang memusnahkan harta benda mereka. Kewajiban kita berbuat baik 
terhadap orang-orang miskin seperti ini adalah menyantuni mereka 
dengan membantu memenuhi kebutuhan mereka, baik sandang, 
pangan maupun apapun. 
b) Orang miskin yang disebabkan oleh perbuatannya yang boros dan 
menyia-nyiakan harta. Untuk orang miskin seperti ini perbautan baik 
                                                            
41Ibid., hlm. 96. 
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ang dapat dilakukan adalah membantunya dan menasehatinya agar 
tidak boros. 
5) Tetangga dekat maupun jauh 
Yang dimaksud dengan tetangga dekat dan jauh ialah orang-orang 
yang berdekatan atau agak jauh dari rumahnya dengan rumah kita, sering 
berjumpa, nampak setiap hari ketika ia keluar atau masuk ke dalam 
rumahnya. Berbuat baik kepada tetangga adalah penting, jika terjadi apa-
apa, tentanggalah yang paling dahulu datang memberikan pertolongannya 
baik siang hari, lebih-lebih di waktu malam hari.42 
Saudara-saudara dan sanak famili karena berjauhan tempat 
tinggalnya, belum tentu dapat diharapkan dengan cepat memberikan 
pertolongan ketika diperlukan. Oleh sebab itu harus menjaga hubungan 
yang baik dengan tetangga, jangan sampai terjadi persilisihan dan 
pertengkaran walaupun tentagga itu orang yang beragama lain. Nabi 
Muhammad SAW pernah melayat tetangganya yang beragama Yahudi 
sebagai perwujudan hubungan baik dengan tetangga. 
Wujud berbuat baik kepada para tetangga dapat diwujudkan dengan 
menghormati mereka yang lebih tua, menyayangi mereka yang lebih 
muda, menolong mereka tatkala dalam kesusahan, mengundang dan 
berbagi dengan mereka pada saat mendapat nikmat demi menjaga tali 
silatarahmi. 
                                                            
42Ibid., hlm. 97. 
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6) Teman sejawat 
Teman sejawat adalah teman yang sama-sama dalam perjalanan, 
sama-sama dalam belajar, atau sama-sama dalam pekerjaan yang dnegan 
mereka banyak waktu dan kejadian telah dilalui bersama-sama, baik suka 
maupun duka, sedih atau senang, senasib sepnanggungan. Maka kepada 
mereka harus berbuata baik, sehingga hubungan persahabatan tetap 
terpelihara. Setia kawan adalah lambang ukhuwah islamiyah lambang 
persaudaraan dalam Islam, wujud berbuat baik kepada teman sejawat 
dapat bermacam-macam bentuknya, seperti meminjamkan sesuatu apabila 
ia membutuhkan, melihat jika ia sedang sakit, dan membantunya ketika ia 
sedang dalam kesulitan. 
7) Ibnu sabil 
Ibnu sabil adalah orang yang sedang merantau dengan maksud yang 
baik, misalnya menuntut ilmu di luar kota, baik di pondok pesantren, 
sekolah atau universitas. Jika mereka dalam kesusahan, seperti kehabisan 
ongkos atau orang tua yang tidak sanggup membiayai sedang ia masih 
diperantauan. Maka Islam mewajibkan untuk berbuat baik kepada ibnu 
sabil perbuatan baik itu dapat diwujudkan dengan membantu biaya 
pendidikan, biaya hidup selama belajar, atau ongkos untuk pulang dan 
lain-lain. 
Islam memang mengajarkan agar umatnya melakukan hijrah untuk 
menuntut ilmu dengan bekal yang cukup namun tidak semua orang dalam 
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perjalanannya enak dan nyaman, ada saja orang yang memiliki kesusahan 
ketika ia merantau, maka hendaknya membantu menurut kemampuan kita 
terhadap orang-orang tersebut. 
8) Hamba sahaya 
Berbuat baik kepada hamba sahaya ialah dengan jalan 
memerdekakan. Pada zaman sekarang ini tidak ada lagi hamba sahaya, 
sebab peraudakan itu bertentangan dengan hak asasi manusia dan sistem 
perbudakan telah dihapuskan. 
Setelah Allah SWT memerintahkan berbuat baik kepada sesama 
manusia, Allah SWT juga memberikan peringatan kepada manusia agar tidak 
sombong dan membanggakan diri. Orang yang sombong dan membanggakan 
diri yang dimaksud dalam ayat ini ialah orang-orang yang dalam 
pembicaraannya, kehebatan dan kelebihan dirinya disertai memandang rendah 
atau hina terhadap orang lain.  
Sifat takabur hanyalah milik Allah SWT bukan milik manusia. Siapa 
yang memiliki sifat sombong dan takabur berarti menantang Allah SWT. 
Biasanya orang yang sombong dan takabbur kasar budi pekertinya dan busuk 
hatinya. Dan tidak dapat menunaikan kewajiban dengan baik dan ikhlas, baik 








B. Kajian Terdahulu  
Untuk menghindari duflikasi pada temuan penelitian, maka penulisan 
memaparkan penelitian yang relevan atau yang sudah melakukan penelitian 
strategi pembelajaran kooperatif yaitu:  
1. Hasil penelitian skripsi (Sekolah Tinggi Agama Islam Padangsidimpuan, 
2012) yang dilakukan oleh AFRIDA HEALTHY dengan judul: “Pengaruh 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil 
Belajar Matematika Materi Pythagoras Kelas VII SMP Negeri 4 Kecamatan 
Batang Angkola”. Penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat 
pengaruh positif yang signifikan antara pembelajaran kooperatif tipe Group 
Investigastion (GI) terhadap hasil belajar matematika siswa materi pythagoras 
siswa kelas VII SMP Negeri 4 Kecamatan Batang Angkola.  
2. Hasil penelitian skripsi (Sekolah Tinggi Agama Islam Padangsidimpuan, 
2010) yang dilakukan oleh SITI SALMAH dengan judul: Studi Kompratif 
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Menggunakan Strategi Kooperatif 
Jigsaw Dengan Tidak Menggunakan Strategi Kooperatif Jigsaw pada Siswa 
SMA Negeri 3 Padangsidimpuan. Penelitian ini menyimpulkan bahwa hasil 
belajar pendidikan agama Islam dengan menggunakan strategi kooperatif 
jigsaw memiliki perbedaan yang signifikan dengan hasil belajar pendidikan 
agama Islam dengan tidak menggunakan strategi kooperatif jigsaw.  
3. Hasil Penelitian skripsi (Institute Agama Islam Negeri Medan, 2011) yang 
dilakukan oleh RESHEPPY LUBIS dengan judul: Peningkatan Kemampuan 
49 
 
Membaca Al-Qur’an Melaluli Strategi Pembelajaran Kooperatif Model 
Berpikir Berpasangan Berempat Dengan Media Gambar Pada Siswa Kelas IV 
SD Negeri 200116 Kayu Ombun Padangsidimpuan. Penelitian ini dapat 
diambil kesimpulan bahwa dapat meningkatkan kemampuan membaca al-
Qur’an siswa mulai dari tes awal sebelum tindakan sampai masuk siklus I dan 
siklus II.  
Berdasarkan kajian terdahulu, peneliti melihat dan memperhatikan hal-hal 
pembahasan dan penelitian yang ada ditemukan beberapa pembahasan mengenai 
strategi pembelajaran kooperatif. Akan tetapi pembahasan yang akan peneliti 
lakukan sudah tentu ada perbedaan, maksudnya berbeda dari objek, kajian dan 
pembahasan.  
Maka dari beberapa penelitian di atas, yang relevan dengan penelitian ini, 
peneliti memfokuskan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 
bidang studi al-Qur’an Hadits di MTsS Basilam Baru Tahun Pelajaran 2012/2013. 
 
C. Kerangka Pikir  
Guru sebagai input pelaksana proses pembelajaran harus mampu 
menggunakan strategi pembelajaran yang tepat dan memungkinkan kondisi 
pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Metode pembelajaran klasikal 
yang selama ini digunakan guru, terutama guru al-Qur’an Hadis pada siswa kelas 
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VII MTsS Basilam Baru harus dikembangkan dan diperkaya dengan memberikan 
penguasaan dalam pelaksanaannya.   
Untuk memberikan ketertarikan dan suasana menyenangkan kepada siswa, 
maka salah satu cara yang dapat ditempuh adalah strategi kooperatif, karena 
strategi ini menuntut agar siswa bisa memahami dan menguasai betul materi yang 
telah di jelaskan guru berdiskusi dengan teman sekelompok guna mendapatkan 
hasil yang terbaik. Melalui strategi kooperatif, siswa dituntut untuk memahami 
dan menguasai materi pelajaran karena akan digunakan sebagai bahan diskusi saat 
diajukan pertanyaan dan tes tentang ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama.  
Keberadaan siswa sebagai objek pencapaian tujuan pelaksanaan 
pembelajaran sudah selayaknya diberikan keleluasaan dalam belajar sesuai 
dengan keinginan mereka, sepanjang keleluasaan tersebut tidak disalah artikan 
oleh siswa. Tugas gurulah untuk membimbing siswa jika dalam pelaksanaan 
proses pembelajaran masih terdapat siswa yang menunjukkan sikap yang tidak 
diinginkan.  
Maka, melalui penerapan strategi pembelajaran yang tepat dan efektif 
diharapkan terjadi perubahan sikap dan hasil belajar siswa, dalam hal ini 
peningkatan hasil belajar yang disebabkan penerapan strategi kooperatif dalam 
pelaksanaan proses al-Qur’an Hadis khususnya pada siswa kelas VII MTsS 
Basilam Baru.  
Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir penelitian ini dapat 












Skema Kerangka Pikir Penelitian 
 
Dari kerangka tersebut yang dimulai dari guru sebagai pusat pembelajaran 
dengan menerapkan strategi kooperatif kepada siswa sehingga dapat hasil belajar 
Qur’an Hadis meningkat. Jadi dalam proses tersebut ada input berupa penerapan 
strategi dan materi ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama yang diproses 
dengan pembelajaran dengan strategi kooperatif sehingga menimbulkan output 
yaitu peningkatan hasil belajar al-Qur’an Hadis. 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan gambar kerangka pikir penelitian di atas, maka hipotesis 




Hasil Belajar al-Qur’an Hadis Meningkat 
Input Proses Output 
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Penerapan strategi pembelajaran kooperatif dalam meningkatkan hasil 
belajar al-Qur’an Hadis materi perintah ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada 
sesama manusia di MTsS Basilam Baru adalah bersifat positif.  
Hasil belajar pada pembelajaran al-Qur’an Hadis dengan materi ayat al-
Qur’an tentang akhlak kepada sesama manusia dengan menerapkann strategi 







A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan di  MTsS Basilam Baru yang 
berdekatan dengan desa Huta Tonga, Sipangko dan Holbung atau JL. 
Mandailing Natal Kecamatan Batang Angkola Kabupaten Tapanuli Selatan. 
 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian tindakan kelas  ini akan dilaksanakan selama kurang lebih 4 
bulan, terhitung mulai tanggal 07 November 2012 sampai dengan 25 Februari 
2013.  
 
B.  Jenis Penelitian  
Penelitian ini  merupakan penelitian tindakan kelas (PTK), Kemmis dan 
Taggart memberikan pengertian penelitian tindakan kelas (PTK) yang dikutip oleh 
Masnur Muslich, PTK adalah studi yang dilakukan untuk memperbaiki diri 
sendiri, pengalaman kerja sendiri, yang dilaksanakan dengan sistematis, terencana, 
dan sikap mangawas diri.1 
Menurut Arikunto, dkk. penelitian  tindakan kelas merupakan suatu  
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah kelas secara bersama. PTK  
                                                            




pada  hakikatnya  merupakan  rangkaian  yang berulang-ulang yang dimulai siklus 
pertama dan selanjutnya, yang dilakukan secara siklus dalam rangka memecahkan 
masalah, sampai masalah  itu  terpecahkan.2  
Sedangkan Suhardjono dalam buku Suharsimi Arikunto adalah kegiatan 
penelitian untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara 
melakukan tindakan secara kolaborasi (kerja sama) antara praktis (guru, kepala 
sekolah, dan siswa) dan peneliti dalam pemahaman, kesepakatan tentang 
permasalahan, pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kesamaan 
tindakan (action). Dalam pelaksanaan tindakan di dalam kelas, maka kerja sama 
(kolaborasi) antara guru dengan peneliti menjadi hal yang sangat penting.3 Peneliti 
bekerja sama dengan bapak Turmanuddin Siagian. 
 
C.  Latar dan Subjek Penelitian 
Latar Penelitian ini adalah guru al-Qur’an Hadis belum menerapkan strategi 
pembelajaran kooperatif, sehingga hasil belajar siswa  kurang memuaskan.  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsS Basilam Baru TP 
2012/2013 yang berjumlah 20 siswa. Dengan rincian jumlah laki-laki 7 siswa dan 
perempuan 13 siswa. Yang menjadi objek penelitian ini adalah mata pelajaran al-
Qur’an Hadis pada pokok bahasan surat al-Qur’an ayat tentang akhlak sesama 
manusia, dalam penerapan strategi pembelajaran kooperatif. 
 
                                                            
2Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Rineka Cipta, 2002), hlm. 3. 




D.  Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data dan informasi yang dibutuhkan maka penulis 
menggunakan instrumen pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara 
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan 
alat observasi tentang hal-hal yang akan diamati atau diteliti.4 Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar siswa . 
2.  Tes 
Secara umum pengertian tes adalah sejumlah pertanyaan yang memiliki 
jawaban yang benar atau salah atau sejumlah pertanyaan yang diberikan 
tanggapan dengan tujuan mengukur tingkat kemampuan seseorang atau 
mengungkap aspek tertentu dari orang yang dikenai tes.5 
 
E.  Prosedur Penelitian 
Penelitian tidakan kelas (PTK) terdiri dari dua siklus, model penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model penelitian yang dikembangkan oleh 
Kemmis dan Mc Taggert dalam Muslich, prosedur penelitian tindakan kelas terdiri 
dari empat tahap dalam setiap siklus, setiap siklus tindakan meliputi: 
                                                            
4Wina sanjaya, Penelitian tindakan kelas,  (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 86. 





1. Perencanaan tindakan. 
2. Tindakan. 
3. Pelaksanaan observasi (pengamatan). 
4. Refleksi.6 
Penelitian ini dilaksanakan minimal dua siklus. Penelitian dilaksanakan 
selama proses pembelajaran al-Qur’an Hadis materi menjelaskan makna yang 
terkandung dalam surat an-Nisa ayat 36 tentang akhlak kepada sesama manusia, 
dan menjelaskan makna yang terkandung dalam surat an-Nisa ayat 36, berikut ini 
penjabaran setiap siklusnya: 
1. Siklus 1 
a. Tahap perencanaan (planning). 
1) Mengidentifikasi masalah. 
2) Menganalisis dan merumuskan masalah. 
3) Merancang strategi pembelajaran kooperatif. 
4) Mendiskusikan penerapan strategi pembelajaran kooperatif. 
5) Menyiapkan perangkat pembelajaran (RPP, kriteria penilaian, alat 
evaluasi). 
b. Tahap melakukan tindakan (action). 
1) Melaksanakan langkah-langkah sesuai perencanaan tindakan. 
2) Menerapkan strategi pembelajaran kooperatif. 
                                                            
6Masnur Muslich, Op.Cit., hlm 10. 
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3) Melakukan pengamatan terhadap setiap langkah-langkah  sesuai 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
4) Memperhatikan alokasi waktu yang ada dengan banyak kegiatan yang 
dilaksanakan. 
5) Mengantisipasi dengan melakukan solusi apabila menemui kendala saat 
melakukan tahap tindakan 
c. Tahap mengamati (observation) 
1) Melakukan diskusi dengan guru al-Qur’an Hadis untuk rencana 
observasi. 
2) Melakukan pengamatan terhadap penerapan strategi kooperatif yang 
dilaksanakan oleh peneliti sendiri. 
3) Mencatat setiap kegiatan dan perubahan yang terjadi saat pelaksanaan 
strategi kooperatif sedang berjalan di kelas. 
4) Melakukan diskusi dengan guru al-Qur’an Hadis untuk membahas 
kelemahan-kelemahan dan temuan-temuan kegiatan melalui observasi, 
dalam rangka untuk memperbaikinya. 
d. Tahap refleksi (reflection) 
1) Menganalisis temuan saat pelaksanaan observasi. 
2) Menganalisis kelemahan dan keberhasilan siswa saat menerapkan 




3) Melakukan refleksi terhadap penerapan strategi pembelajaran 
kooperatif. 
4) Melakukan refleksi terhadap hasil belajar siswa. 
2. Siklus II 
a. Tahap perencanaan (planning) 
1) Hasil refleksi dievaluasi, didiskusikan, dan upaya perbaikan untuk 
diterapkan pada pembelajaran berikutnya. 
2) Mendata masalah dan kendala yang dihadapi saat pembelajaran. 
3) Merancang perbaikan II  berdasarkan hasil refleksi siklus I. 
b. Tahap melakukan tindakan (action). 
1) Melakukan analisis pemecahan masalah. 
2) Melaksanakan tindakan perbaikan II dengan memaksimalkan 
penerapan metode kooperatif dalam proses pembelajaran. 
c. Tahap mengamati (observation). 
1) Melakukan pengamatan terhadap penerapan strategi kooperatif 
terhadap hasil belajar siswa. 
2) Mencatat perubahan yang terjadi. 
3) Melakukan diskusi pada guru al-Qur’an Hadis untuk membahas 
masalah yang dihadapi saat pembelajaran dan memberikan balikan. 
d. Refleksi (reflection). 
1) Merefleksi proses pembelajaran strategi kooperatif. 
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2) Merefleksi  hasil belajar siswa dan peningkatan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif. 
Rekomendasi. Dari tahap kegiatan pada siklus I dan II, hasil yang 
diharapkan adalah:  
1. Dapat menguasai materi ayat al-Qur’an tentang akhlak kepada sesama 
manusia. 
2. Guru memiliki kemampuan dalam merancang dan menerapkan strategi 
kooperatif dalam mencapai tujuan pembelajaran al-Qur’an Hadis. 
3. Terjadinya peningkatan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran al-Qur’an 
Hadis. 
Tahapan utama sebelum melaksanakan tindakan di atas peneliti melakukan 
ovservasi awal untuk melihat dan mengumpulkan informasi terkait dengan fokus 
penelitian dengan mengidentifikasi masalah (pra penelitian). Penetapan fokus 
masalah penelitian yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi masalah yang 
timbul atas pembelajaran yang dilaksanakan guru selama ini. Jika masalahnya 
telah ditemui, maka tindakan selanjutnya adalah menganalisis masalah untuk 
kemudian masalah tersebut dirumuskan ke dalam bentuk yang lebih operasional. 
Adapun yang menjadi fokus pada penelitian ini adalah: 
1. Input, yaitu dengan mengamati kegiatan siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga hasil belajar siswa dapat dideskripsikan. 
2. Proses pembelajaran, yaitu mengamati proses pembelajaran selama kegiatan 
pembelajaran berlangsung, yang meliputi kegiatan siswa dan interaksi dari 
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berbagai unsur yang terlibat dalam proses pembelajaran dengan strategi 
kooperatif. 
3. Output, yaitu kemampuan dan keterampilan peneliti dalam mengembangkan 
dan melaksanakan kegiatan pembelajaran. Apakah sesuai deng an komponen-
komponen utama strategi kooperatif. 
 
F. Analisis Data 
Analisa data adalah proses penyusunan data yang dapat ditafsirkan memberi 
makna pada analisis mencari hubungan berbagai konsep. Analisa data dalam 
penelitian ini dengan tiga cara yaitu: 
Reduksi, data yang diperoleh di lapangan ditulis dalam bentuk uraian yang 
sangat lengkap dan banyak. Data tersebut dirangkum dan dipilih hal-hal yang 
pokok dan berkaitan dengan masalah, sehingga memberi gambaran tentang hasil 
pengamatan. 
Deskripsi data, menggunakan data secara sistematis, secara deduktif dan 
induktif dengan sistematika pembahasan. 
Penarikan kesimpulan, yaitu menerangkan uraian-uraian data dalam 
beberapa kalimat yang mengandung suatu pengertian secara singkat dan padat. 
Sedangkan data yang dikumpulkan berupa angka atau data kuantitatif, 
cukup dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dan sajian visual. Sajian 
tersebut untuk menggambarkan bahwa dengan tindakan yang dilakukan dapat 
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menimbulkan adanya perbaikan, peningkatan, dan atau perubahan ke arah yang 
lebih baik jika dibandingkan dengan keadaan sebelumnya. 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar setiap siklus digunakan analisis 
kuantitatif dengan rumus:7 
P = 
Rate Base
 Rate Base - RatePost  x 100 % 
Keterangan: 
P   = Persentase peningkatan 
Post Rate  = Nilai- rata-rata sesudah tindakan 
Base Rate  = Nilai rata-rata sebelum tindakan 
Adapun kriteria ketuntasan minimal (KKM) dari nilai hasil belajar persiswa 
dalam penelitian ini adalah 65. Akan tetapi pencapaiaan KKM ini bukan berarti 
penelitian tindakan kelas ini dihentikan. Penelitian tindakan kelas ini dihentikan 
apabila rata-rata hasil belajar keseluruhan siswa di kelas mencapai nilai 70. 
Sedangkan untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa digunakan 








                                                            
7Zainal Aqib, dkk, Penelitian Tindakan Kelas untuk Guru SMP, SMA, SMK, (Bandung: Yrama 
Widya, 2008), hlm. 53. 
8Ibid., hlm. 205.  
BAB IV  
HASIL PENELITIAN  
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian  
1. Kondisi Awal  
Sebelum peneliti menerapkan strategi pembelajaran kooperatif, peneliti 
terlebih dahulu melakukan observasi tentang hasil belajar siswa, menganalisis 
permasalahan yang dihadapi dan melakukan kajian terhadap materi dan 
menyusun RPP. Hal ini dilakukan untuk mempermudah rencana tindakan 
peneliti.  
Dari hasil observasi diperoleh data bahwa jumlah seluruh siswa kelas 
VII MTsS Basilam Baru adalah 20 orang dengan rincian laki-laki sebanyak 7 
orang dan perempuan sebanyak 13 orang. Masing-masing mempunyai hasil 
belajar atau tingkat kemampuan yang berbeda, peneliti memberikan tes awal 
kepada siswa pada tanggal 12 Januari 2013 yang bertujuan untuk mengetahui 
kemampuan awal dan hasil belajar siswa terhadap mata pelajaran al-Qur’an 
hadist.  







Tabel 1.  Hasil Belajar Siswa pada Observasi Awal  
Hasil Observasi No Dimensi 
Aspek yang diukur SB B CB KB TB 
1 Aktif     √  
2 Pemahaman     √  
3 Penguasaan     √  
 
Tabel 1 di atas menunjukkan hasil belajar siswa dalam belajar sebelum 
pelaksanan tes tulis Kurang Baik (KB), ketika peneliti menghubungkan 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 65 yang telah ditetapkan, 
maka hasil tes tulis siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 2: Nilai Siswa Kelas VII MTsS Basilam Baru Tes Awal  
No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
1 Ade Fazri Siregar  L 60 Tidak Tuntas  KB 
2 Asfan Nasution  L 60 Tidak Tuntas  KB 
3 Ismy Maduriani  P 60 Tidak Tuntas  KB 
4 Hariansyah  L 55 Tidak Tuntas  KB 
5 Juhairoh Siregar  P 60 Tidak Tuntas  KB 
6 Jelita Nasution  P 65 Tuntas  CB 
7 Khairunnisa’  P 65 Tuntas  CB 
8 Mardiana Harahap  P 60 Tidak Tuntas  KB 
9 Muliadi  L 60 Tidak Tuntas  KB 
10 Nur Azizah  P 60 Tidak Tuntas  KB 
11 Nur Hakimah  P 55 Tidak Tuntas  KB 
12 Nur Hasanah  P 60 Tidak Tuntas  KB 
13 Nurul Afrizah Siregar  P 60 Tidak Tuntas  KB 
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No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
14 Payungan Lubis  L 60 Tidak Tuntas  KB 
15 Purnama Sari  P 55 Tidak Tuntas  KB 
16 Ricky Husein Rambe  L 60 Tidak Tuntas  KB 
17 Rizky Ummu Natifah  P 60 Tidak Tuntas  KB 
18 Risna Yanti Hsb  P 55 Tidak Tuntas  KB 
19 Sri Wulan Damayanti  P 65 Tuntas  CB 
20 Sarwan Hamid  L 55 Tidak Tuntas  KB 
Total  1190   
Rata-Rata  59.5   
 
Tabel 2 di atas menunjukkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal mengenai ayat tentang akhlak kepada sesama manusia. Kegiatan ini 
dilakukan oleh guru setelah materi pelajaran tersampaikan seluruhnya kepada 
siswa. Berdasarkan nilai yang diperoleh peneliti setelah dilakukan 
penghitungan bahwa siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal-soal karena 
tidak mencapai nilai KKM sebanyak 17 siswa (85%) dan hanya 3 siswa (15%) 
yang mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar diperoleh siswa 
perempuan sementara laki-laki tidak ada yang tuntas, dengan rata-rata kelas 
59,5.  
 
2. Siklus I 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I  
Pada tahap ini, peneliti membuat alternatif pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil tes awal dikembangkan satu strategi pembelajaran yaitu 
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dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif. Strategi pembelajaran 
kooperatif ini dilakukan dalam tiap siklus, setiap siklus berisi tindakan-
tindakan berupa pelaksanaan dengan mengembangkan program 
pembelajaran yang telah dirancang untuk setiap materi. Setelah siklus I 
selesai, maka diberikan tes hasil belajar I, untuk melihat hasil belajar 
siswa sehingga dapat ditentukan apakah tindakan perlu dilanjutkan atau 
tidak.  
Pemecahan yang dilakukan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui strategi pembelajaran kooperatif adalah dengan melakukan upaya:  
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) I  
2) Membuat alat evaluasi atau tes untuk mengetahui hasil belajar siswa  
3) Mengelola hasil test untuk mengetahui ketuntasan belajar  
4) Membentuk kelompok sebanyak 5 kelompok yang berangotakan 4 
orang dari latar belakang dan jenis kelamin yang berbeda  
5) Memberikan tugas-tugas kepada kelompok  
6) Setiap kelompok menjelaskan hasil diskusi kepada kelompok lain  
7) Menyimpulkan hasil diskusi kelompok masing-masing  
b. Tahap Melakukan Tindakan Siklus I  
Pemberian tindakan I dengan melaksanakan pembelajaran dimana 
peneliti bertindak sebagai guru di kelas. Pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif. Penelitian ini 
dilaksanakan Senin 14 Januari 2013 pukul 1055 – 1245 pada siklus pertama 
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diadakan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Adapun 
materinya adalah ayat tentang akhlak kepada sesama manusia.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah:  
Pertemuan I (Senin, 14 Januari 2013)  
1) Pendahuluan (10 menit)  
a) Mengucap salam  
b) Membuka pelajaran 
c) Membaca do’a  
d) Mengabsen siswa  
e) Memberi motivasi  
f) Penyampaian standar isi  
g) Penyampaian tujuan pembelajaran  
h) Membentuk kelompok siswa  
2) Kegiatan Inti (45 menit)  
a) Siswa membacakan QS. An-Nisa ayat 36  
b) Siswa mendiskusikan kandungan ayat tentang akhlak kepada 
sesama manusia  
c) Siswa menuliskan makna Mufradat ayat tentang akhlak kepada 
sesama manusia  
3) Penutup (25 menit)  
a) Memberikan kesimpulan  
b) Pemberian tugas atau tes  
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c) Do’a  
c. Tahap Pengamatan Tindakan Siklus I  
Pada tahap pengamatan hal-hal yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:  
1) Mengamati segala jenis dan bentuk aktivitas siswa, lalu mencatatnya 
pada lembaran observasi yang telah disediakan, kegiatan ini dilakukan 
setelah peneliti melakukan penerapan strategi pembelajaran kooperatif  
2) Membentuk kelompok sebanyak 5 kelompok yang beranggotakan 4 
orang  
3) Membimbing siswa ataupun kelompok yang mengalami kesulitan  
4) Memberi pujian dan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang 
memperoleh skor tertinggi  
5) Memberi soal-soal yang berkaitan dengan akhlak kepada sesama 
manusia  
d. Analisis Data  
1) Reduksi data  dan paparan data  
Analisis tindakan guru berdasarkan pelaksanaan dan hasil 
observasi pada siklus I diperoleh beberapa kelemahan dan kelebihan 





Adapun kelemahannya adalah: 
Pada tahap diskusi kelompok, kekurangannya keaktifan siswa di 
dalam kelompok, peneliti hendaknya lebih banyak melakukan 
interaksi dengan siswa agar lebih aktif.  
Kelebihannya adalah:  
a) Setiap siswa dalam kelompok menjadi aktif  
b) Siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang kurang pandai  
c) Guru lebih mudah mengawasi kegiatan belajar siswa  
Diakhir pelaksanaan Siklus I, siswa diberikan tes hasil belajar I 
yang bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang diberikan 
(kemampuan siswa setelah diberikan tindakan), untuk mengetahui 
letak kesalahan yang masih dilakukan siswa dalam menyelesaikan 
soal-soal. Deskripsi hasil belajar siswa pada observasi Siklus I dapat 
dilihat pada tabel berikut:  




Aspek yang diukur SB B CB KB TB 
1 Aktif    √   
2 Pemahaman   √    
3 Penguasaan    √   
 
Tabel 3 di atas menunjukkan hasil belajar siswa dalam belajar 
sebelum pelaksanaan tes tulis. Dimana keaktifan dan penguasaan 
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siswa Cukup Baik (CB), sedangkan pemahaman siswa Baik (B), 
peneliti menghubungkan dengan KKM adalah 65 tingkat ditetapkan, 
maka hasil tes tulis siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.  Nilai Siswa Kelas VII MTsS Basilam Baru Siklus I  
No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
1 Ade Fazri Siregar  L 65 Tuntas  CB 
2 Asfan Nasution  L 70 Tuntas  CB 
3 Ismy Maduriani  P 65 Tuntas  CB 
4 Hariansyah  L 60 Tidak Tuntas  KB 
5 Juhairoh Siregar  P 70 Tuntas  CB 
6 Jelita Nasution  P 75 Tuntas  B 
7 Khairunnisa’  P 75 Tuntas  B 
8 Mardiana Harahap  P 65 Tuntas  CB 
9 Muliadi  L 60 Tidak Tuntas  KB 
10 Nur Azizah  P 70 Tuntas  CB 
11 Nur Hakimah  P 65 Tuntas  CB 
12 Nur Hasanah  P 65 Tuntas  CB 
13 Nurul Afrizah Siregar  P 70 Tuntas  CB 
14 Payungan Lubis  L 60 Tidak Tuntas  KB 
15 Purnama Sari  P 60 Tidak Tuntas  KB 
16 Ricky Husein Rambe  L 65 Tuntas  CB 
17 Rizky Ummu Natifah  P 70 Tuntas  CB 
18 Risna Yanti Hsb  P 60 Tidak Tuntas  KB 
19 Sri Wulan Damayanti  P 75 Tuntas  B 
20 Sarwan Hamid  L 60 Tidak Tuntas  KB 
Total  1.325   
Rata-Rata  66,25   
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Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar maka digunakan rumus:  
P = %100x
RateBase





 x  
Tabel 4 di atas menunjukkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal atau tes siklus I. Kegiatan ini dilakukan oleh 
peneliti yang berperan sebagai guru, setelah materi pelajaran 
tersampaikan seluruhnya kepada siswa. Berdasarkan nilai yang 
diperoleh peneliti setelah dilakukan penghitungan bahwa siswa yang 
tidak mampu menyelesaikan soal-soal karena tidak mencapai nilai 
KKM sebanyak 6 orang (30%) dan sebanyak 14 orang (70%) yang 
mencapai ketuntasan belajar. Ketuntasan belajar diperoleh siswa laki-
laki sebanyak 3 orang dan siswa perempuan sebanyak 11 orang 
dengan capaian nilai terendah 60 dan tertinggi 75 dengan rata-rata 
kelas 66,25, sedangkan peningkatan hasil belajar antara tes awal dan 
tes siklus I di peroleh 11,34%.  
Dari tes awal dan tes siklus I, diperoleh peningkatan rata-rata 
siswa. Tindakan yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa terlihat dari nilai hasil belajar I, seperti adanya upaya untuk 
menjalin interaksi belajar antara sesama siswa dengan cara berdiskusi 
untuk mempelajari materi yang disampaikan. Namun tingkat 
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ketuntasan belajar secara klasikal belum sesuai dengan yang 
diharapkan, sehingga proses pembelajaran dilanjutkan ke siklus II.  
2) Kesimpulan  
Dari hasil belajar siklus I dapat ditarik kesimpulan bahwa terjadi 
peningkatan kemampuan hasil belajar siswa. Peningkatan ini terjadi 
setelah pemberian tindakan yang sesuai dengan kesulitan yang dialami 
siswa dalam menyelesaikan soal-soal atau tes awal. Tindakan yang 
berupa penerapan strategi pembelajaran kooperatif, dimana peneliti 
bertindak sebagai guru yang mengarahkan dan membimbing siswa 
dalam menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi.  
Selain itu dari hasil observasi ternyata upaya-upaya yang 
dilakukan belum mampu membuat seluruh siswa mengerti dalam ayat 
tentang akhlak kepada sesama manusia.  
Adapun kekurangan pada pembelajaran siklus I ini dapat 
diuraikan sebagai berikut:  
a) Penerapan strategi kooperatif dalam pembelajaran ayat tentang 
akhlak kepada sesama manusia belum optimal. Hal ini dapat 
dilihat dari tingkat keberhasilan siswa terdapat 6 orang (30%) yang 
belum mencapai ketuntasan hasil belajar  
b) Peneliti kurang mampu dalam pembagian waktu dalam setiap 
pembelajaran  
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c) Hasil belajar siswa belum cukup baik disebabkan masih ada 6 
siswa yang belum mencapai KKM, hal ini dapat juga dilihat dari 
rata-rata nilai tes hasil belajar pada siklus I yaitu 66,25 (cukup 
baik).  
Karena ditemukan bentuk kekurangan selama pembelajaran pada 
siklus I, maka diadakan perbaikan tindakan. Oleh sebab itu, peneliti 
melanjutkan ke siklus II. 
e. Refleksi  
Dari hasil tindakan pembelajaran dengan penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif terjadi peningkatan yang cukup signifikan dengan 
rata-rata kelas kemampuan hasil belajar siswa menjadi 66,25 dengan 
ketuntasan belajar diperoleh 70% . Hasil ini belum sesuai dengan yang 
diharapkan, sehingga perlu dilakukan perbaikan tindakan untuk siklus II.  
Adapun penerapan strategi pembelajaran kooperatif mampu 
menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa, namun hasil yang dapat 
diperoleh masih kurang memuaskan.  
Hal ini dapat dilihat sebagai berikut:  
1) Strategi pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran ayat tentang 
akhlak kepada sesama manusia belum berhasil secara maksimal. Hal 
ini disebabkan masih ada beberapa siswa yang malu dan takut 
bertanya kepada temannya ataupun guru. Oleh sebab itu, siswa kurang 
memahami materi sehingga hasil belajar siswa rendah   
 73 
2) Strategi pembelajaran kooperatif yang dirancang peneliti pada saat 
diskusi membutuhkan waktu yang lama pada saat proes pembelajaran 
berlangsung  
3) Peneliti kurang mampu mengkondisikan kelas karena siswa ribut pada 
saat pembentukan kelompok  
4) Rata-rata kelas pada hasil belajar siswa pada siklus I 66,25 (cukup 
baik) dan siswa yang tuntas 14 orang dan yang tidak tuntas 6 orang.  
Penerapan strategi pembelajaran kooperatif pada siklus I belum 
sesuai dengan yang diharapkan dan hasil belajar siswa tergolong cukup 
baik sehingga perul dilakukan pengajaran kembali dengan penerapan 
strategi kooperatif yang disusun berdasarkan hasil refleksi I, sehingga 
memungkinkan peningkatan hasil belajar pada siklus II.  
 
3. Siklus II 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II  
Pada tahap ini, peneliti membuat alternatif pemecahan masalah. 
Berdasarkan hasil tes siklus I peneliti kembali menerapkan strategi 
pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran al-Qur’an hadis, dengan 
model pembelajaran ini diharapkan dapat lebih membantu untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa, menindaklanjuti hasil analisis dan 
refleksi pada siklus I, maka peneliti berupaya untuk melakukan perbaikan 
pada proses pembelajaran.  
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Sebelum siklus II dilaksanakan peneliti melakukan beberapa tahap 
persiapan, antara lain:  
1) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) II  
2) Membentuk kembali kelompok diskusi sebanyak 5 kelompok yang 
beranggotakan 4 orang dari latar belakang dan jenis kelamin yang 
berbeda  
3) Memberikan tugas kepada kelompok masing-masing  
4) Setiap kelompok menjelaskan hasil diskusi kepada kelompok lain  
5) Menyimpulkan hasil diskusi kelompok  
6) Membuat alat evaluasi atau tes untuk mengetahui hasil belajar siswa  
7) Mengelola hasil tes untuk mengetahui ketuntasan belajar  
b. Tahap Melakukan Tindakan Siklus II  
Pemberian tindakan II dengan melaksanakan pembelajaran, dimana 
peneliti bertindak sebagai guru di kelas. Pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan menerapkan strategi pembelajaran kooperatif. Penelitian ini 
dilaksanakan Sabtu, 19 Januari 2013 pukul 08.00 – 09.15. Pada siklus II 
diadakan satu kali pertemuan dengan alokasi waktu 2 x 40 menit. Adapun 
materi yang diajarkan adalah akhlak kepada sesama manusia.  
Adapun langkah-langkah yang dilakukan peneliti adalah:  
Pertemuan II (Sabtu, 19 Januari 2013)  
1) Pendahuluan (10 menit)  
a) Mengucap salam  
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b) Membuka pelajaran  
c) Membaca do’a  
d) Mengabsen siswa  
e) Memberi motivasi  
f) Penyampaian standar isi  
g) Penyampaian tujuan pembelajaran  
h) Membentuk kelompok siswa  
2) Kegiatan Inti (45 menit) 
a) Siswa kembali membacakan QS. An-Nisa’ ayat 36  
b) Siswa kembali mendiskusikan kandungan  
c) Siswa kembali menuliskan makna Mufradat ayat tentang akhlak 
kepada sesama manusia  
3) Penutup (25 menit)  
a) Memberikan kesimpulan  
b) Pemberian tugas atau tes  
c) Do’a  
c. Tahap Pengamatan Tindakan Siklus II  
Pada siklus II ini, hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa 
mengalami peningkatan hasil belajar yang cukup menyenangkan dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar, siswa mulai kondusip dalam diskusi 
kelompok.  
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Pada tahap pengamatan hal-hal yang dilakukan adalah sebagai 
berikut:  
1) Membentuk kembali kelompok sebanyak 5 kelompok yang 
beranggotakan 4 orang  
2) Pada saat mengulang kembali diskusi kelompok siswa sudah aktif 
dalam berdiskusi, ini menunjukkan bahwa siswa sudah paham dan 
menguasai materi tentang akhlak kepada sesama manusia  
3) Memberikan soal-soal yang berkaitan dengan akhlak kepada sesama 
manusia  
d. Analisis Data  
1) Reduksi data dan paparan data  
Dari hasil observasi yang telah dilakukan, diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
a) Memberikan kesempatan siswa belajar dan diskusi dengan siswa 
lain  
b) Mengawasi dan membimbing siswa selama pembelajaran 
berlangsung  
c) Mengarahkan tiap anggota kelompok dalam menyelesaikan 
permasalahan  
d) Pada tahap diskusi kelompok, siswa sudah aktif, paham dan 
menuasai materi pelajaran  
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Di akhir pelaksanaan siklus II, siswa diberikan tes hasil belajar II 
yang bertujuan untuk melihat keberhasilan tindakan yang diberikan, 
untuk mengetahui letak kesalahan yang masih dilakukan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal. Deskripsi hasil belajar siswa paa observasi 
siklus II dapat dilihat pada tabel berikut:  




Aspek yang diukur SB B CB KB TB 
1 Aktif   √    
2 Pemahaman   √    
3 Penguasaan   √    
 
Tabel 5 di atas menunjukkan hasil belajar siswa dalam belajar 
sebelum pelaksanaan tes tulis. Dimana tingkat keaktifan, pemahaman 
dan penguasaan sudah Baik (B). Maka peneliti menghubungkan 
dengan KKM siswa adalah 65 yang ditetapkan, maka hasil tes tulis 
siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 6.  Nilai Tes Siswa Kelas VII MTsS Basilam Baru Siklus II  
No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
1 Ade Fazri Siregar  L 75 Tuntas  B 
2 Asfan Nasution  L 75 Tuntas  B 
3 Ismy Maduriani  P 75 Tuntas  B 
4 Hariansyah  L 70 Tuntas  CB 
5 Juhairoh Siregar  P 80 Tuntas  B 
6 Jelita Nasution  P 85 Tuntas  SB 
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No Nama Jenis Kelamin Nilai Keterangan 
7 Khairunnisa’  P 85 Tuntas  SB 
8 Mardiana Harahap  P 75 Tuntas  B 
9 Muliadi  L 75 Tuntas  B 
10 Nur Azizah  P 75 Tuntas  B 
11 Nur Hakimah  P 75 Tuntas  B 
12 Nur Hasanah  P 75 Tuntas  B 
13 Nurul Afrizah Srg  P 80 Tuntas  B 
14 Payungan Lubis  L 70 Tuntas  CB 
15 Purnama Sari  P 70 Tuntas  CB 
16 Ricky Husein Rambe  L 75 Tuntas  B 
17 Rizky Ummu Natifah  P 75 Tuntas  B 
18 Risna Yanti Hsb  P 70 Tuntas  CB 
19 Sri Wulan Damayanti  P 85 Tuntas  SB 
20 Sarwan Hamid  L 70 Tuntas  CB 
Total  1515   
Rata-Rata  75,75   
 
Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar maka digunakan rumus: 
P = %100x
RateBase





 x  
 
 Tabel 6 di atas menunjukkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal atau tes siklus II sudah tuntas. Berdasarkan 
data yang diperoleh peneliti setelah siklus II dilakukan sebanyak 2 x 
40 menit, bahwa seluruh siswa (20 siswa/ 100%) mencapai ketuntasan 
belajar pada materi ayat tentang akhlak kepada sesama manusia, 
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dengan rata-rata kelas 75,75 (baik), sementara peningkatan hasil 
belajar siswa antara siklus I dan siklus II diperoleh 27,31%. 
2) Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terjadi peningkatan kemampuan hasil belajar siswa, peningkatan ini 
terjadi setelah pemberian tindakan yang sesuai dengan kesulitan yang 
dialami siswa dalam menyelesaikan tes hasil belajar. Tindakan yang 
berupa pembelajaran kooperatif dengan penerapan strategi 
pembelajaran kooperatif dimana peneliti bertindak sebagai guru dalam 
membimbing dan mengarahkan siswa dalam menyelesaikan masalah 
yang dihadapi.  
Kemudian berdasarkan hasil observasi, tes kemampuan hasil 
belajar yang dikerjakan siswa maka dapat disimpulkan sebagai 
berikut:  
a) Penerapan strategi pembelajaran kooperatif sudah berjalan dengan 
baik, siswa langsung berintraksi dengan teman satu kelompoknya 
secara aktif, lebih bersemangat dalam mengemukakan pengetahuan 
yang dimiliki.  
b) Hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II ini mengalami 
peningkatan, dalam hal ini dapat dilihat dari meningkatnya rata-
rata kelas yaitu dari 66,25 pada siklus I menjadi 75,75 pada tes 
siklus II.  
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Dengan demikian berdasarkan data tes hasil belajar II pada siklus 
II sudah mencapai ketuntasan belajar yang telah ditetapkan maka 
peneliti tidak melanjutkan ke siklus selanjutnya atau sampai pada 
siklus II.  
e. Refleksi II  
Dari analisis tes hasil belajar yang dilakukan disimpulkan bahwa 
telah terjai peningkatan hasil belajar siswa, peningkatan ini terjadi setelah 
diberikan pembelajaran strategi pembelajaran kooperatif yan direncanakan 
pada siklus II yang beracuan pada pengamatan di siklus I, peningkatan 
nilai rata-rata pada hasil belajar siswa dari tes sebelumnya, yaitu menjadi 
75,75 pada saat pembelajaran. Maka siswa lebih termotivasi untuk aktif 
dalam proses belajar mengajar khususnya setelah diberikan bimbingan 
pada tiap siswa yang kurang pandai.   
 
B. Perbandingan Hasil Tindakan  
Berdasarkan hasil dan tindakan peneliti, maka dalam penelitian ini 
ditemukan hal-hal sebagai berikut:  
1. Sebelum pemberian tindakan, siswa diberikan tes awal. Pada tes awal di 
peroleh 3 orang siswa yang telah mencapai ketuntasan hasil belajar dan 17 
orang siswa yang belum mencapai ketuntasan, dengan rata-rata kelas 59,5. 
maka peneliti melakukan penerapan strategi pembelajaran kooperatif dan 
melakukan siklus I.  
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2. Pada siklus I, setelah pemberian tindakan yaitu pengajaran melalui penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif, siswa diberi tes kemampuan hasil belajar I 
untuk mengikuti kemampuan belajar siswa. Pada kemampuan hasil belajar 
siswa pada siklus I terdapat 14 orang (70%) tingkat ketuntaan belajar dan 6 
orang (30%) yang tidak mencukupi ketuntasan belajar, dengan nilai rata-rata 
kelas 66,25 (cukup baik), sementara peningkatan hasil belajar siswa dari tes 
awal dan tes siklus I diperoleh 11,34%. Sehingga terjadi peningkatan hasil 
belajar pada siklus I, akan tetapi penelitian ini tidak berhenti pada siklus I, 
karena masih ada siswa yang belum tuntas, maka peneliti melanjutkan pada 
siklus II dengan perubahan tindakan siklus II.  
3. Kemudian setelah pemberian tindakan pada siklus II, setiap kelompok yang 
mendapatkan kesulitan dalam mengerjakan tugas-tugas, disini peneliti (guru) 
memberikan bimbingan. Sehingga proses kerja kelompok dapat teratasi 
dengan baik. Maka hasil belajar siswa pada siklus II diperoleh seluruh siswa 
menjadi tuntas (20 siswa/ 100%), dengan rata-rata kelas 75,75 (baik) yang 
berarti mengalami peningkatan dari  hasil belajar pada siklus I dan siklus II 
diperoleh 27,31%. 
 
C. Analisa Hasil Penelitian  
Penerapan strategi pembelajaran kooperatif yang pada dasarnya adalah 
kegiatan belajar mengajar secara kelompok-kelompok kecil, dimana siswa belajar 
dan bekerja sama untuk sampai kepada pengamalan belajar yang optimal, baik 
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pengalamana individu maupun pengalaman kelompok. Karena itu pembelajaran 
kooperatif didasarkan kepada teori-teori perkembangan kognitif, perlakuan dan 
persandaran sosial.  
Sesuai dengan subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII MTsS Basilam 
Baru. Pada proses belajar mengajar yang dilakukan peneliti selama 2 kali 
pertemuan, menerapkan strategi yang sama yaitu strategi pembelajaran kooperatif 
pada bidang studi al-Qu’an hadis. Pada penerapan strategi pembelajaran 
kooperatif ini yang dilalui dengan 2 kali pertemuan sangat memuaskan yaitu 
adanya peningkatan dari siklus I ke siklus II yaitu siswa menguasai dan 
memahami materi dengan diskusi kelompok, dengan demikian bahwa penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif di MTsS Basilam Baru bisa dikatakan berhasil 
dari siklus I sampai pada siklus II yaitu siswa sudah menguasai materi tersebut.  
Sebelum melaksanakan tindakan rata-rata niai kelas pada tes awal adalah 
59,5 maka dengan itu merupakan nilai yang kurang baik bila dilihat dari acuan 
kriteria penilaian, karena target yang dicapai adalah sekitar 70. Untuk itu peneliti 
mengadakan perencanaan siklus I. Pada siklus I, materi diberikan selama satu kali 
pertemuan, dengan mendiskusikan materi pelajaran QS. An-Nisa’ ayat 36 tentang 
akhlak kepada sesama manusia. Pada siklus I ini siswa kurang kondusip atau 
ribut, sehingga mereka kurang paham tentang materi tersebut dan masih ada siswa 
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan oleh guru. Pada siklus I 
ini siswa diberikan tes untuk mengetahui hasil belajar siswa, akan tetapi hasilnya 
belum memuaskan dan masih ada siswa yang belum tuntas, maka nilai rata-rata 
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kelas pada siklus I adalah 66,25, sedangkan peningkatan hasil belajar siswa antara 
tes awal dan tes siklus I diperoleh 11,34%.  
Pada siklus II terjadi peningkatan hasil belajar cukup baik. Hal tersebut 
dimungkinkan terjadi karena selama pelaksanaan tindakan siklus II Telah 
dilakukan perubahan pada proses pembelajaran realisasi langkah perbaikan 
tindakan pada siklus II yaitu sebagai berikut:  
1. Memperhatikan dan membimbing diskusi kelompok supaya lebih kondusip  
2. Menuntaskan kendala-kendala yang dihadapi siswa dalam kerja kelompok  
3. Pendalaman materi sehingga siswa lebih paham tentang akhlak kepada sesama 
manusia  
Sedangkan hasil tes siklus II yang diberikan kepada siswa sudah mencapai 
nilai yang diharapkan yaitu nilai rata-rata 75,75 (baik). Jadi dengan adanya 
penerapan strategi pembelajaran kooperatif ini peningkatan hasil belajar siswa 




BAB V  
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dapat disimpulkan sebagai 
berikut :  
1. Penerapan strategi pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada bidang studi al-Qur’an hadis materi ayat tentang akhlak kepada 
sesama manusia di MTsS Basilam Baru. Hal ini dapat dibuktikan dengan 
adanya peningkatan nilai hasil belajar yang diperoleh siswa. Penerapan 
strategi pembelajaran kooperatif di MTsS Basilam Baru dapat berjalan dengan 
baik meskipun ada beberapa siswa yang ribut ketika diskusi, maka dapat 
dilihat dari hasil-hasil belajar siswa pada tes awal yang diberikan sebelum 
tindakan yang tuntas hanya 3 siswa (15%), sedangkan yang tidak tuntas 17 
siswa (85%) dengan rata-rata kelas 59,5. setelah dilakukan tindakan pada 
siswa yaitu dengan penerapan strategi pembelajaran kooperatif, maka 
dilakukan tes hasil belajar siswa pada siklus I yang memperoleh nilai 
ketuntasan hanya 14 siswa (75%) dan yang tidak tuntas hanya 6 siswa (30%) 
dengan rata-rata kelas 66,25. Sedangkan pada siklus II seluruh siswa menjadi 






B. Saran  
1. Bagi guru sebaiknya dapat menerapkan strategi pembelajaran kooperatif ini 
sebagai salah satu strategi dalam proses belajar mengajar pada kelas VII 
MTsS Basilam Baru  
2. Bagi sekolah, perlu memilih strategi pembelajaran yang cocok dalam suatu 
materi guna mendukung hal-hal yang dapat memberikan siswa agar lebih 
paham dan menguasai materi pembelajaran, selain itu sebaiknya kepala 
sekolah menyarankan kepada guru-guru menerapkan strategi pembelajaran 
kooperatif.  
3. Bagi siswa, untuk meningkatkan hasil belajar sebaiknya mengikuti 
pembelajaran melalui strategi pembelajaran kooperatif agar siswa lebih aktif 
dan lebih berani mengungkapkan pendapatnya.  
4. Bagi peneliti, perlu dilanjutkan untuk pokok bahasan yang lain atau dapat 
dibandingkan dengan pembelajaran lain dan peneliti perlu juga membahas 
lebih jelas lagi tentang penerapan strategi pembelajaran kooperatif dalam 
bidang studi al-Qur’an hadis pada pendidikan tingkat pertama untuk 
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Lampiran 1  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
( RPP SIKLUS I )  
 
 
Nama Sekolah  :  MTsS BASILAM BARU   
Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadist  
Kelas  : I (Satu)  
Semester  : II (Dua)  
Waktu  : 2 x 40 Menit  
  
Standar Kompetensi  : Memahami akhlak kepada sesama manusia  
Kompetensi Dasar  : Siswa mampu menunjukkan akhlak kepada sesama  
  manusia  
 
 
A. Indikator Pencapaian  
1. Menyebutkan surat An-Nisa’ ayat 36  
2. Mendiskusikan isi kandungan ayat tentang akhlak kepada sesama manusia  
3. Menunjukkan makna mufradat ayat tentang akhlak kepada sesama manusia  
 
B. Tujuan Pembelajaran  
1. Untuk dapat menyebutkan surat An-Nisa’ ayat 36  
2. Untuk dapat mendiskusikan isi kandungan ayat tentang akhlak kepada sesama 
manusia  
3. Untuk dapat menunjukkan makna mufradat ayat tentang akhlak kepada 
sesama manusia  
 
C. Materi Pembelajaran  
1. Surat An-Nisa’ ayat 36 
2. kandungan ayat tentang akhlak kepada sesama manusia  
3. Makna mufradat ayat tentang akhlak kepada sesama manusia  
 











E. KBM  
No Kegiatan Belajar Metode Waktu Ket 
I Pendahuluan   10 menit   
 Mengucap salam  
Membuka pelajaran  
Mengabsen siwa 
Membaca do’a  
Memberi motivasi  
Penyampaian standar isi  
Penyampaian tujuan pembelajaran 
Membentuk kelopok siswa 
 
   
II Kegiatan Inti   45 menit  
 1. Menjelaskan surat An-Nisa’ 
ayat 36 
2. Menyebutkan surat An-Nisa’ 
ayat 36 
3. Mendiskusikan kandungan ayat 
tentang akhlak kepada sesama 
manusia  
4. Menunjukkan makna mufradat 
ayat tentang akhlak kepada 















III Kegiatan Penutup   25 menit   
 Kesimpulan  
Pemberian tugas/ tes  
Do’a  
   
 
 
F. Alat dan Sumber Belajar 
1. Disiplin ilmu 
2. Tanggung jawab 
3. Tahap berpikir 
4. Kerja sama 
 
G. Alat dan Sumber Belajar  
1. Alat Pelajaran  
a. Al-Qur’an  
b. Kapur tulis  




2. Sumber Belajar  
Drs. Suismanto, M.Ag., Al-Qur’an Hadist Untuk Kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah, Bogor: yudhistira, 2007.  
 
 
Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian  
 
No Indikator Teknik Penilaian 
Bentuk 
Instrumen Ket 
1 Menyebutkan surat        
An-Nisa’ ayat 36  
Tes tulis Uraian 
 
2 Mendiskusikan kandungan 
ayat tentang akhlak kepada 
sesama manusia  
Tes kinerja Tes uji kinerja 
 
3 Menunjukkan makna 
mufradat ayat tentang 
akhlak keapda sesama 
manusia  
Tes kinerja Tes uji kenerja 
 
 
1. Item Test/ Instrumen Test  
a. Sebutkanlah surat An-nisa’ ayat 36 ?  
b. Pripikasikanlah kandungan ayat tentang akhlak kepada sesama manusia ?  
c. Tunjukkanlah makna mufradat ayat tentang akhlak kepada sesama 
manusia ? 
 
2. Aspek yang diukur  
Aspek yang dievaluasi Tingkat Kesukaran 
No Item test 
Kognitif Afektif Psikomotorik MD SD SK 
1 Sebutkan C-1   √   
2 Pripikasikan  A-2   √  









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 




Nama Sekolah  :  MTsS BASILAM BARU   
Mata Pelajaran  : Al-Qur’an Hadist  
Kelas  : I (Satu)  
Semester  : II (Dua)  
Waktu  : 2 x 40 Menit  
  
Standar Kompetensi  : Memahami akhlak kepada sesama manusia  
Kompetensi Dasar  : Siswa mampu menunjukkan akhlak kepada sesama  
  manusia  
 
 
A. Indikator Pencapaian  
1. Menyebutkan surat An-Nisa’ ayat 36  
2. Mendiskusikan isi kandungan ayat tentang akhlak kepada sesama manusia  
3. Menunjukkan makna mufradat ayat tentang akhlak kepada sesama manusia  
 
B. Tujuan Pembelajaran  
1. Untuk dapat menyebutkan surat An-Nisa’ ayat 36  
2. Untuk dapat mendiskusikan isi kandungan ayat tentang akhlak kepada sesama 
manusia  
3. Untuk dapat menunjukkan makna mufradat ayat tentang akhlak kepada 
sesama manusia  
 
C. Materi Pembelajaran  
1. Surat An-nisa’ ayat 36 
2. kandungan ayat tentang akhlak kepada sesama manusia  
3. Makna mufradat ayat tentang akhlak kepada sesama manusia  
 












E. KBM  
No Kegiatan Belajar Metode Waktu Ket 
I Pendahuluan   10 menit   
 Mengucap salam  
Membuka pelajaran  
Mengabsen siswa 
Membaca do’a  
Memberi motivasi  
Penyampaian standar isi  
Penyampaian tujuan pembelajaran 
Membentuk kelopok siswa 
 
   
II Kegiatan Inti   45 menit  
 1. Menjelaskan surat An-Nisa’ 
ayat 36 
2. Menyebutkan kembali surat An-
Nisa’ ayat 36 
3. Mendiskusikan kembali 
kandungan ayat tentang akhlak 
kepada sesama manusia  
4. Menunjukkan kembali makna 
mufradat ayat tentang akhlak 














III Kegiatan Penutup   25 menit   
 Kesimpulan  
Pemberian tugas/ tes  
Do’a  




1. Disiplin ilmu 
2. Tanggung jawab 
3. Tahap berpikir 
4. Kerja sama 
 
G. Alat dan Sumber Belajar  
1. Alat Pelajaran  
a. Al-Qur’an  
b. Kapur tulis  
c. Papan tulis  
 
2. Sumber Belajar  
Drs. Suismanto, M.Ag., Al-Qur’an Hadist Untuk Kelas VII Madrasah 
Tsanawiyah, Bogor: yudhistira, 2007.  
 
 
Kisi-Kisi dan Instrumen Penelitian  
 
No Indikator Teknik Penilaian 
Bentuk 
Instrumen Ket 
1 Menyebutkan surat        
An-nisa’ ayat 36 
Tes tulis Uraian 
 
2 Mendiskusikan kandungan 
ayat tentang akhlak kepada 
sesama manusia  
Tes kinerja Tes uji kinerja 
 
3 Menunjukkan makna 
mufradat ayat tentang 
akhlak keapda sesama 
manusia  
Tes kinerja Tes uji kenerja 
 
 
3.   Item Test/ Instrumen Test  
a. Sebutkanlah surat An-nisa’ ayat 36 ? 
b. Pripikasikanlah kandungan ayat tentang akhlak kepada sesama manusia ? 
c. Tunjukkanlah makna mufradat ayat tentang akhlak kepada sesama manusia ? 
 
5. Aspek yang diukur  
 
Aspek yang dievaluasi Tingkat Kesukaran 
No Item test 
Kognitif Afektif Psikomotorik MD SD SK 
1 Sebutkan C-1   √   
2 Pripikasikan  A-2   √  









Lampiran 2  
Tes Awal  
1. Mengapa kita harus berbuat baik kepada sesama manusia? 
2. Jelaskan anak yatim yang paling berat ujiannya dari Allah SWT 
3. Tuliskan 5 contoh berbuat baik kepada orang tua? 
4. Bagaimana menurut anda yan dikatakan orang miskin! 
5. Sebutkan bagaimanakah cara berbuat baik kepada kerabat/ famili! 
 
Tes Siklus I  
1. Tuliskan ayat tentang yang mendustakan agama atau yang menghardik anak 
yatim!  
2. Jelaskan bagaimana yang dikatakan Ibnu Sabil!  
3. Kenapa Allah SWT memerintahkan kita untuk memelihara anak yatim!  
4. Menurut surat An-Nisa’ ayat 36 kita diwajibkan berbuat baik kepada siapa? 
5. Jelaskan bagaimanakah kita berbuat baik kepada teman sejawat?  
 
Tes Siklus II  
1. Tuliskan surat An-Nisa’ ayat 36!  
2. Mengapa Allah SWT melarang manusia bersikap sombong dan membanggakan 
diri? 
3. Tuliskan 3 tajwid yang terkandung pada surat An-Nisa’ ayat 36, serta tuliskan 
kalimat yang mengandung tajwid tersebut!  
4. Siapakah yang dimaksud dengan hamba sahaya!  
5. Jelaskan bagaimana yang dikatakan manusia berhubungan baik dengan tetangga 






Lampiran 3  
 
PEDOMAN OBSERVASI  
 
Dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian yang 
berjudul: “Penerapan Strategi Pembelajaran Kooperatif Dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar Siswa pada Bidang Studi al-Qur’an Hadist di MTsS Basilam 
Baru”, maka penulis menyusun pedoman observasi pada materi ayat al-Qur’an 
tentang akhlak kepada sesama manusia sebagai berikut:  
 




Aspek yang diukur SB B CB KB TB 
1 Aktif     √  
2 Pemahaman     √  
3 Penguasaan     √  
 
 




Aspek yang diukur SB B CB KB TB 
1 Aktif    √   
2 Pemahaman   √    





SIKLUS II  
No Dimensi Hasil Observasi 
Aspek yang diukur SB B CB KB TB 
1 Aktif   √    
2 Pemahaman   √    
3 Penguasaan   √    
 
Keterangan : Jadi dari setiap siklus terjadi peningkatan terutama pada akhir siklus 
berada pada posisi B yaitu Baik.  
SB  : Sangat Baik  
B : Baik  
CB  : Cukup Baik  
KB  : Kurang Baik  
TB  : Tidak Baik  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
